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     F = ف  r = ر

 

B. Vocal Panjang       C. Voval Diftong  
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ABSTRAK 

 

Arisa, Himmatul, Ilma. 2018. Pengaruh Penggunaan Kartu Dienes Terhadap 

Pemahaman Konsep Perkalian Siswa Kelas II MI Miftahul Huda Bacem 

Kecamatan Sutojayan Blitar. Skripsi, Jurusan Pendidikan Guru Madrasah 

Ibtidaiyah, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang. Dr. Indah Aminatuz Zuhriyah, M.Pd. 

      Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang termuat dalam 

kurikulum di sekolah dasar. Matematika memiliki sifat yang abstrak, masih 

banyak siswa yang menganggap matematika itu sulit. Hal ini disebabkan oleh 

sistem pembelajaran konvensional, sehingga membuat peserta didik menjadi pasif 

karena mereka mendengarkan materi dan mengerjakan tugas yang diberikan oleh 

pendidik. 

      Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) pemahaman konsep 

perkalian siswa kelas II MI Miftahul Huda Bacem (2) langkah-langkah 

penggunaan kartu dienes terhadap pemahaman konsep perkalian siswa kelas II MI 

Miftahul Huda Bacem (3) pengaruh penggunaan teori Dienes terhadap 

pemahaman konsep perkalian siswa kelas II MI Miftahul Huda Bacem. 

      Penelitian ini menggunakan jenis penelitian ini Quasi Eksperimental Design 

dengan sampel penelitian kelas II A sebanyak 30 siswa dan II B sebanyak 30 

siswa. Desain penelitian ini yaitu Posstest Only Control Design. Instrumen 

penelitian ini menggunakan angket untuk respon siswa terhadap penggunaan kartu 

dienes, tes uraian untuk pemahaman konsep, wawancara, dan observasi. Data 

yang diperoleh dari hasil tes pemahaman konsep perkalian kemudian di uji 

normalitas dan uji homogenitas, kemudian dianalisis menggunakan Independent 

sample T-test. 

    Hasil penelitian ini yaitu : (1) Adanya perbedaan pemahaman konsep kelas 

eksperimen dan kontrol yang dibuktikan dengan nilai tertinggi kelas eksperimen 

100 dan kelas kontrol 86, nilai terendah kelas eksperimen 76 dan kelas kontrol 56 

(2) Langkah penggunaan kartu dienes yaitu siswa membentuk kelompok 2 orang 

(pemain penebak dan tertebak), setiap pemain mendapat 1 set kartu dienes yang 

terdiri dari 2 kartu angka dan 2 kartu konsep perkalian, siswa melakukan “hom 

pim pah”, pemain yang kalah akan menebak terlebih dahulu, pemain tertebak 

memegang kartu angka di kedua tangannya dan membuka kartu konsep perkalian, 

pemain penebak akan menebak jawaban dengan mengambil kartu konsep 

perkalian dan menunjukkannya, jika jawaban penebak benar, maka penebak akan 

beralih menjadi pemain tertebak, apabila pemain penebak salah, maka penebak 

harus menjawab sampai benar, permainan selesai apabila kedua pemain benar 

menjawab. (3) Untuk respon siswa terhadap teori Dienes diperoleh 86,40%, 

sehingga dapat dikatakan bahwa respon siswa terhadap penggunaan kartu dienes 

terhadap pemahaman konsep perkalian adalah baik sekali. Untuk pemahaman 

konsep, diperoleh thitung > ttabel  ( 8,25 > 1,67 ) dengan taraf signifikan 95% (a = 

0,05). Dapat disimpulkan bahwa Ha diterima, maka kartu dienes mempunyai 

pengaruh yang signifikan terhadap pemahaman konsep perkalian siswa kelas II di 

MI Miftahul Huda Bacem Kecamatan Sutojayan Kabupaten Blitar. 

Kata Kunci : Teori Dienes, Pemahaman Konsep, Materi Perkalian 



xix 
 

ABSTRACT 

 

Arisa, Himmatul, Ilma. 2018. The Influence of the Use Card of Dienes Theory Towards 

the Understamding of Multiply Concept Students Class II MI Miftahul Huda 

Bacem Sutojayan Blitar Regency. Thesis, The Department of Islamic Elementary 

School Teacher Education, The Faculty of Education and Teaching, State Islamic 

University of Malang. Supervisor: Dr. Indah Aminatuz Zuhriyah, M.Pd. 

 

 Mathematics is one of the learning materials which is included in the 

curriculum basic school. Mathematics has abstract character, most students 

believe that mathematics is hard. This is caused by conventional learning, thus the 

students become passive because the listen to the materials and working on task 

which is given by the teachers. 

This research is aimed at to describe: (1) The understanding of multiply 

concept students class II MI Miftahul Huda Bacem, (2) The steps of using dienes 

card towards the understanding of multiply concept students class II MI Miftahul 

Huda Bacem, (3) The influence of Dienes theory towards the multiply 

understanding students class II MI Miftahul Huda Bacem. 

This research uses quantitative experiments, the design of this research is 

Quasi Experimental Design with the sampe of students class II A consist of 30 

students and II B consist of 30 students. The instrument of this research is using 

survey to respond to the students using dienes card, spreading test for conceot 

understanding, interview, and observation. The data gotten from test result of 

multiply concept understanding then tested by normality and homogenity test, 

then analyzed by using Independent sample T-test. 

The result of this research result are: (1) there are conceptual diffence 

between class experiment and control which is proven by the highest value of 

class experiment 100 and class control 86, the lowest value experimented class 76 

and class sontrol 56, (2) The steps used of dienes card is students build 2 groups 

of people (players guessing and guessed), every player get 1 dienes card set which 

is build from 2 number card and 2 multiply concept card, the students do “hom 

pim pah”, the failed members will guess first, the guessed players hold the card 

number in their hands and open the multiply concept card, the guessing player 

will guess the answer by taking multiply concept card and show it, if the guessing 

player answer is correct, the guessed player will get turn to be the guessing player, 

if the guessing player answer wrongly, the guessing should answer until it is 

correct, the game is done if the players are correct. (3) To respond the students 

towards Dienes theory git 84.40%, thus it can be said that students‟ respond 

towards the use of Dienes card towards the concept undertanding about multiply 

is really good. For the concept understanding, got tcount  > ttable ( 8,25 > 1,67 ) with 

the significant level 95% (a = 0,05). It can be concluded that Ha is accepted, thus 

dienes card has significant influence towards the conceptual understanding of 

multiply students class II MI Miftahul Huda Bacem Sutojan Regency, Blitar 

District 

 

Key Words :  Dienes Theory, Conceptual Understanding, Multiply Materials 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

A. Latar Belakang Masalah  

      Pendidikan memiliki peranan yang sangat penting dalam segala aspek 

kehidupan. Melihat fenomena  yang ada, pendidikan sangat dibutuhkan oleh 

setiap individu mulai dari masa di kandungan sampai meninggal. Pada hakikatnya 

pendidikan memiliki arti yaitu proses bimbingan yang diberikan kepada anak.
3
 

Dengan pendidikan seseorang akan mendapatkan ilmu pengetahuan. Salah satu 

tujuan dari negara Republik Indonesia yang tercatum dalam Undang-undang 

Dasar 1945 adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. Seiring perkembangan 

zaman, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi sangat pesat  dan menempatkan 

posisi pendidikan sebagai penentu utama kemajuan ilmu pengetahuan dan 

teknologi dimasa yang akan datang. Untuk menunjang kemajuan IPTEK tersebut 

perlu adanya penguasaan ilmu-ilmu dasar, salah satunya adalah matematika.    

      Matematika merupakan salah satu pelajaran yang diajarkan di pendidikan 

formal dan salah satu ilmu dasar yang penting sebagai bekal dalam kehidupan, 

untuk itu dalam penyampaian materi matematika perlu menggunakan 

pembelajaran yang tepat agar peserta didik dapat memahami materi, sehingga 

dapat menyelesaikan permasalahan-permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. 

Pembelajaran merupakan aspek kegiatan yang kompleks, pembelajaran adalah 

proses transfer ilmu yang dilakukan oleh pendidik kepada peserta didik. Dalam 

pengertian lainnya, pembelajaran adalah usaha yang dilakukan seorang pendidik 

                                                           
3
 Suparlan. Tanya Jawab Pengembangan Kurikulum & Materi Pembelajaran. (Jakarta : 

Bumi Aksara, 2011). hlm.17 
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untuk mengarahkan interaksi peserta didik dengan sumber belajar lainnya untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang diharapkan.
4
  

      Pembelajaran yang dilakukan dapat dilakukan dengan beragam cara agar 

dalam penyampaian materi dapat tersampaikan dengan baik. Salah satunya 

menggunakan media pembelajaran. Media pembelajaran yang tepat sangat 

diperlukan untuk menunjang keberhasilan dan mencapai tujuan pembelajaran. 

Dalam menentukan media pembelajaran pendidik harus menyesuaikan dengan 

materi yang akan di sampaikan dalam pembelajaran. Selain itu, pendidik harus 

menyesuaikan dengan tingkat perkembangan siswa, sehingga tujuan pembelajaran 

mampu di capai secara optimal.  

      Matematika memiliki sifat yang abstrak, masih banyak siswa yang 

menganggap matematika itu sulit. Hal ini disebabkan oleh sistem pembelajaran 

yang diterapkan di sekolah banyak menggunakan metode konvensional, yaitu 

metode yang berpusat pada pendidik, sehingga membuat peserta didik menjadi 

pasif karena mereka hanya mendengarkan materi dan mengerjakan tugas yang 

diberikan oleh pendidik. Bagi peserta didik Sekolah Dasar pada kelas rendah, 

metode ini menjadikan pembelajaran matematika kurang menyenangkan untuk 

digunakan. Siswa merasa bosan apabila metode tersebut sering digunakan dalam 

proses pembelajaran. Sebagai pendidik seharusnya dapat menjadikan 

pembelajaran matematika yang menyenangkan dan mengasyikkan bagi siswa, 

bukan menjadikan pembelajaran matematika yang menakutkan, dan 

membosankan.  

                                                           
4
 Trianto.. Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresi (Jakarta : Kencana Prenada 

Media Group, 2009 ). hlm.17 
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      Untuk menyesuaikan dengan perkembangan siswa, pembelajaran matematika 

yang menyenangkan dan mengasyikkan bagi kelas rendah salah satunya dengan 

pembelajaran menggunakan permainan. Perlu upaya untuk mengatasi kesulitan 

tersebut dengan menggunakan metode pembelajaran yang sesuai dengan 

perkembangan siswa. Menurut Piaget siswa usia 7-11 tahun berada dalam tahap 

berpikir operasional konkret, sehingga mereka mampu berfikir sesuai dengan 

yang dialaminya. Pada tahap ini adalah siswa sudah mulai menggunakan aturan-

aturan yang jelas, logis dan mengklasifikasikan benda-benda ke dalam bentuk-

bentuk yang berbeda-beda.
5
 

      Peserta didik di sekolah dasar berada dalam masa transisi sehingga 

menggunakan permainan dalam pembelajaran matematika sesuai dengan tahap 

perkembangan siswa. Pada masa ini penanaman konsep yang benar sangat 

diperlukan untuk perkembangan siswa pada tahap berikutnya. Apabila penanaman 

konsep di awal pembelajaran sudah baik, maka langkah untuk pemahaman konsep 

akan lebih mudah, sehingga peserta didik dapat mengembangkan sesuai dengan 

kemampuannya.   

      Menurut  Dienes, permainan matematika sangat penting sebab operasi 

matematika dalam permainan tersebut menunjukkan aturan secara konkret dan 

lebih membimbing dan menajamkan pengertian matematika pada peserta didik.
6
 

Dapat dikatakan bahwa objek-objek konkret dalam bentuk permainan mempunyai 

peranan yang sangat penting dalam pembelajaran matematika jika dimanipulasi 

                                                           
5
 Desmita. Psikologi Perkembangan (Bandung : PT Remaja Rosdakarya,2010). hlm. 47  

6
 Zaenal Arifin. Membangun Kompetensi Pedagogis Guru Matematika (Landasan 

Filosofi, Histori, dan Psikologi. (Surabaya : Lentera Cendika, 2009). hlm.77 
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dengan baik.
7
 Melalui permainan, pembelajaran akan menimbukan suasana yang 

menyenangkan bagi siswa, karena dengan bermain pengetahuan, ketrampilan, 

sikap dan daya fantasi akan berkembang. Suasana demikian akan mendorong 

peserta didik aktif dalam belajar.
8
 Hal ini sesuai dengan firman Allah Q.S. Al-

Baqarah ayat 185 :
9
 

Artinya : ....Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki 

kesukaran bagimu....” 

      Dari firman Allah tersebut dapat diartikan bahwa kita diperintahkan dan 

dianjurkan untuk memberikan kemudahan dan suasana gembira dalam berbagai 

hal, baik dalam pendidikan, ibadah, maupun hal lainnya. Dalam pendidikan perlu 

adanya pembelajaran yang dapat membuat suasana gembira, menyenangkan, dan 

aktif sehingga peserta didik tidak bosan dalam mengikuti pembelajaran.  

      Dari hasil observasi yang telah dilakukan siswa kelas II MI Miftahul Huda 

masih sering menggunakan metode ceramah dan pemberian tugas. Sebagian siswa 

masih menganggap matematika adalah sesuatu yang ditakuti, membosankan 

karena cara penyampaian materi kurang mengasyikkan bagi siswa dan mata 

pelajaran yang sulit dari yang lainnya. Anggapan tersebut muncul karena sebgian 

siswa masih menggunakan cara menghafal rumus-rumus yang ada. Pendidik tidak 

                                                           
7
 Pitadjeng.Pembelajaran Matematika yang Menyenangkan (Yogyakata : Graha Ilmu, . 

2015) hlm. 43 
8
 Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: Prenada 

Media Group, 2013), hlm.88 
9
 Yayasan Bina‟ Muwahhidin. Al-Qur’an dan Terjemah. (Bekasi Barat : Sukses 

Publishing,2012). hlm. 29 
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mengikutsertakan pendidik dalam mencari suatu jawaban dari permasalahan yang 

ada, sehingga pada saat lupa dengan rumus yang sudah dihafal , maka ia tidak 

dapat mengerjaan soal.
10

  

      Materi perkalian seringkali menggunakan hafalan perkalian bilangan 1 sampai 

100. Misalnya 1 x 1 = 2 , 2 x 2 = 4, dan seterusnya dengan cara menghafal. Ketika 

dihadapkan dengan permasalahan-permasalaha yang lain siswa akan kesulitan. 

Perkalian adalah penjumlahan berulang yang perlu diberikan contoh secara nyata 

benda-benda disekitarnya. Untuk memudahkan peserta didik dalam memahami 

konsep perkalian perlu menggunakan media yang tepat, sehingga peserta didik 

mudah mengingat dan memahami konsep dengan benar. Berdasarkan latar 

belakang yang telah dijelaskan, maka dilakukan penelitian tentang “Pengaruh 

Penggunaan Kartu Dienes Terhadap Pemahaman Konsep Perkalian Siswa 

Kelas II MI Miftahul Huda Bacem Kabupaten Blitar”. 

B. Rumusan Masalah  

      Dari latar belakang diatas, dapat dirumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pemahaman konsep perkalian siswa kelas II MI Miftahul Huda 

Bacem Kabupaten Blitar ? 

2. Bagaimana langkah-langkah penggunaan kartu Dienes terhadap pemahaman 

konsep perkalian siswa kelas II MI Miftahul Huda Bacem Kabupaten Blitar ? 

3. Bagaimana pengaruh penggunaan kartu Dienes terhadap pemahaman konsep 

perkalian siwa kelas II  MI Miftahul Huda Bacem Kabupaten Blitar. 

 

                                                           
10

 Hasil Observasi di Kelas II MI Miftahul Huda Bacem pada Tanggal 09 Oktober 2017 



6 
 

 

C. Tujuan Penelitian  

      Berdasarkan rumusan masalah yang telah dirumuskan di atas, maka tujuan 

penelitian yang akan dicapai adalah  

1. Mendeskripsikan pemahaman konsep perkalian siswa kelas II MI Miftahul 

Huda Bacem Kabupaten Blitar.  

2. Mendeskripsikan langkah-langkah penggunaan kartu Dienes terhadap 

pemahaman konsep perkalian siswa kelas II MI Miftahul Huda Bacem 

Kabupaten Blitar. 

3. Menganalisis dan mendeskripsikan pengaruh penggunaan kartu Dienes 

terhadap pemahaman konsep perkalian siwa kelas II  MI Miftahul Huda 

Bacem Kabupaten Blitar 

D. Manfaat Penelitian  

      Dari penelitian ini diharapkan dapat diambil manfaat teoritis atau manfaat 

praktis, yaitu : 

1. Manfaat secara teoritis  

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan tambahan 

bagi para pendidik dalam upaya meningkatkan pemahaman konsep 

matematika. 

b. Dapat memberikan ilmu pengetahuan matematika, teori dienes dan 

pemahaman konsep matematika.  

c. Dapat digunakan bagi para peneliti sebagai pertimbangan untuk 

mengadakan penelitian lebih lanjut mengenai teori dienes, pemahaman 

konsep matematika. 
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2. Manfaat secara Praktis  

a. Bagi Peserta Didik  

Anak mendapatkan stimulasi kegiatan belajar yang tepat dan 

menyenangkan sehingga pemahaman konsep matematika meningkat.  

b. Bagi Pendidik 

Pendidik mendapatkan metode pembelajaran untuk digunakan dalam 

proses pembelajaran agar peserta didik tertarik belajar, sehingga 

pemahaman konsep perkalian anak dapat meningkat, serta memberikan 

suatu metode pembelajaran yang baru bagi pendidik agar tercipta suasana 

belajar yang mneyenangkan. 

c. Bagi Kepala Sekolah  

Penelitian ini diharapkan akan memberikan sumbangan yang baik pada 

sekolah tersebut untuk meningkatkan mutu pendidikannya.  

d. Bagi Peneliti Lanjut  

Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan suatu kajian yang menarik yang 

perlu diteliti lebih lanjut dan lebih mendalam.  

E. Hipotesis Penelitian  

      Hipotesis berasal dari Bahasa Inggris Hypo (di bawah) dan thesa (kebenaran). 

Jadi secara terminologi, hipotesis dapat didefinisikan sebagai kebenaran yang ada 

di bawah, kebenaran yang ada di bawah, kebenaran sementara, kebenaran yang 

masih perlu diuji. 
11

 Menurut pendapat lain, hipotesis merupakan jawaban 

                                                           
11

 Sukidin dan Mundir. Metodologi Penelitian: Bimbingan dan Pengantar Kesuksesan 

Anda dalam Dunia Penelitian. (Surabaya: Insan Cendikia, 2005). hal. 123 
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sementara terhadap rumusan masalah penelitian, di mana rumusan masalah 

penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.
12

 

      Ada dua jenis hipotesis penelitian. 
13

 

1. Hipotesis yang akan diuji ini dinamakan hipotesis kerja atau hipotesis 

alternatif yang disingkat Ha. Hipotesis alternatif atau hipotesis kerja 

menyatakan bahwa ada pengaruh antara variabel X dan Y, atau adanya 

perbedaan antar dua kelompok. 

Rumusan hipotesis kerja: 

“Ada pengaruh penggunaan Teori Dienes terhadap pemahaman konsep 

perkalian bagi siswa kelas II MI Miftahul Huda Bacem.  

2. Sebagai lawannya adalah hipotesis nol (nihil) yang disingkat H0. Hipotesis 

nol menyatakan bahwa tidak ada pengaruh antara variabel X dan Y. 

Rumusan hipotesis nol: 

“Tidak ada pengaruh teori penggunaan Teori Dienes terhadap pemahaman 

konsep perkalian bagi siswa kelas II MI Miftahul Huda Bacem.” 

F. Ruang Lingkup Penelitian  

      Ruang lingkup penelitian ini meliputi dua variabel dalam penelitian, yakni: 

1. Variabel bebas (independent variabel) atau variabel X adalah variabel yang 

dipandang sebagai penyebab munculnya variabel terikat yang diduga 

sebagai akibatnya.  

2. Variabel terikat (dependent variabel) atau variabel Y adalah variabel 

(akibat) yang dipradugakan, yang bervariasi mengikuti perubahan dari 

                                                           
12

 Sugiyono. Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D. (Bandung: Penerbit Alfabeta, 2006). hal. 96 
13

 Ibid. hal. 97  
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variabel-variabel bebas. Umumnya merupakan kondisi yang ingin kita 

ungkapkan dan jelaskan. 

      Adapun variabel bebas dan variabel terikat dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

a. Variabel Independen (variabel bebas) yaitu Teori Dienes. 

b. Variabel Dependen (variabel terikat) yaitu pemahaman konsep perkalian 

      Kedua variabel di atas selanjutnya dijabarkan ke dalam beberapa indikator 

penelitian yang kemudian dikembangkan menjadi butir-butir pertanyaan atau 

pernyataan yang diberikan kepada sampel penelitian, yakni siswa kelas II MI 

Miftahul Huda Bacem. Untuk memperjelas mengenai ruang lingkup penelitian ini, 

maka peneliti sajikan dalam bentuk tabel penjabaran sebagai berikut :  

Tabel 1.1 Penjabaran Variabel Penelitian ke dalam Indikator Penelitian 

 

G. Orisinalitas Penelitian 

      Dalam orisinalitas penelitian, peneliti akan menguraikan judul-judul yang 

berhubungan dengan penelitian peneliti yang sebelumnya, hal ini diharapkan agar 

No Variabel Indikator 

1 Variabel Bebas 

 Teori Dienes   1. Belajar dengan benda konkret  

2. Pembelajaran Aktif 

3. Mengubah abstrak menjadi simbol 

4. Menggunakan permainan  

2. Variabel Terikat   

 Pemahaman 

Konsep 

Perkalian  

1. Mengubah bentuk gambar menjadi perkalian  

2. Mampu mencontohkan kalimat perkalian  

3. Mengubah bentuk penjumahan dalam bentuk 

perkalian  

4. Mengubah bentuk perkalian menjadi 

penjumlahan  
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tidak terjadi pengulangan kajian penelitian yang diteliti oleh peneliti. Berikut 

beberapa penelitian yang relevan :  

1. Pengaruh Penggunaan Alat Peraga Block Dienes terhadap Hasil Belajar 

Matematika Siswa pada Pokok Bahasan Perkalian dan Pembagian. 

Skripsi tahun 2014.
14

 Hasil penelitian ini yaitu perbandingan hasil belajar 

matematika kelompok eksperimen lebih baik dibandingkan dengan hasil 

belajar pada kelompok kontrol, hal ini dibuktikan bahwa nilai tertinggi 

dari hasil belajar kelas eksperimen lebih tinggi daripada kelas kontrol. 

Nilai tertinggi pada kelas eksperimen yaitu 100 sedangkan pad kelas 

kontrol 82. Selain itu, kelas eksperimen memiliki nilai median 69,7, 

sedangkan kelas kontrol sebesar 56,8. Nilai modus pada kelas 

eksperimen juga lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol yaitu sebesar 

70,35, sedangkan kelas kontrol yaitu sebesar 63. Hasil perhitungan uji 

Hipotesis diperoleh harga thitung > ttabel (3,99 > 1,67) yang menyatakan 

bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan alat peraga 

blok dienes terhadap hasil belajar matematika siswa, yakni dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa. Dalam penelitian ini sama-sama 

menggunakan materi perkalian dan menggunakan metode penelitian 

eksperimen kuantitatif, namun peneliti menemukan perbedaan yaitu 

peneliti terdahulu menggunakan desain quasi eksperimen, sedangkan 

pada penelitian ini menggunakan true eksperimental design. 

                                                           
14

 Sita Dwi Jayanti.  Pengaruh Penggunaan Alat Peraga Block Dienes terhadap Hasil 

Belajar Matematika Siswa pada Pokok Bahasan Perkalian dan Pembagian. Skripsi, Universitas 

Islam Negeri Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2014  
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2. Pengaruh Penggunaan Alat Peraga Block Dienes terhadap Hasil 

Belajar Matematika Siswa pada Pokok Bahasan Penjumlahan dan 

Pengurangan. Skripsi tahun 2015.
15

 Hasil dari penelitian ini yaitu hasil 

belajar matematika kelompok eksperimen yang diajarkan dengan 

menggunakan alat peraga Block Dienes lebih baik dibandingkan 

dengan hasil belajar matematika kelas kontrol yang diajarkan secara 

konvesional atau tidak menggunakan alat peraga Block Dienes. 

Terlihat pada nilai tertinggi yang dicapai oleh kelas eksperimen yaitu 

kelas yang menggunakan alat peraga blok Dienes pada pembelajaran 

lebih tinggi dibandingkan dengan nilai tertinggi pada kelas kontrol 

yaitu kelas yang tidak menggunkan alat peraga. Nilai tertinggi pada 

kelas eksperimen adalah sebesar 97 sedangkan kelas kontrol sebesar 

87,5. Selain itu, kelas eksperimen memiliki nilai median sebesar 80,6 

sedangkan nilai median yang dimiliki kelas kontrol sebesar 74,11. 

Nilai modus pada kelas eksperimen juga lebih tinggi dibandingkan 

kelas kontrol, yaiti sebesar 78 sedangkan kelas kontrol memperoleh 

nilai sebesar 72. Sehingga nilai rata-rata yang dimiliki pada kelas 

eksperimen lebih tinggi dari nilai rata-rata kelas kontrol. Nilai rata-rata 

pada kelas eksperimen yaitu sebesra 81,6 dan nilai rata-rata pada kelas 

kontrol hanya sebesar 75,6. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil 

belajar matematika siswa yang diajarkan dengan menggunakan alat 

peraga Block Dienes lebih tinggi dibandingkan dengan yang diajarkan 

                                                           
15

 Tuti Alawiyah, Pengaruh Penggunaan Alat Peraga Block Dienes terhadap Hasil Belajar 

Matematika Siswa pada Pokok Bahasan Penjumlahan dan Pengurangan. Skripsi, Universitas Islam 

Negeri Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2015 



12 
 

 

tanpa menggunakan alat peraga Block Dienes (thitung = 2,76 > ttabel = 

2,00). Denga demikian alat peraga Block Dienes berpengaruh terhadap 

hasil belajar matematika siswa pada pokok bahasan pejumlahan dan 

pengurangan. Dalam penelitian ini sama-sama menggunakan metode 

penelitian eksperimen kuantitatif, dan berdasarkan teori Dienes, namun 

peneliti menemukan perbedaan yaitu peneliti terdahulu menggunakan 

alat peraga Block Dienes terhadap hasil belajar perkalian dan 

pembagian.  

3. Meningkatkan Pemahaman Konsep Perkalian dan Pembagian Bilangan 

Bulat mengunakan Media Wayangmatika. Jurnal penelitian Dosen 

Universitas Kanjuruan Malang tahun 2016.
16

 Hasil dari penelitian ini 

yaitu penggunaan media wayangmatika dapat meningkatkan 

pemahaman konsep perkalian dan pembagian bilangan bulat dengan 

presentase peningkatan pemahaman konsep adalah sebagai berikut : 

Pada pencapaian kriteria keberhasilan dari tes akhir ditunjukkan pada 

presentase rata-rata skor hasil tes akhir meningkat 71 % menjadi 86%, 

hal ini menunjukkan bahwa pemahman konsep siswa semakin 

meningkat. 

Dalam penelitian ini mempunyai kesamaan dengan yang akan di teliti 

yaitu sama-sama menggunakan pemahaman konsep perkalian. Namun 

peneliti menemukan perbedaan yaitu peneiti terdahulu menggunakan 

                                                           
16

 Dyah Tri Wahyuningtyas, Iskandar Ladamy. Meningkatkan Pemahaman Konsep 

Perkalian dan Pembagian Bilangan Bulat mengunakan Media Wayangmatika. Jurnal. Dosen 

Universitas Kanjuruan Malang. 2016. 
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metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sedangkan peneliti sekarang 

menggunakan penelitian eksperimen kuantitatif.  

4. Penggunaan Permainan dalam Pembelajaran Perkalian di Kelas II 

SD/MI. Al-Bidayah : Jurnal Pendidikan Dasar Islam tahun 2014.
17

 

Kesimpulan dari jurnal tersebut bahwa perlu inovasi dalam 

pembelajaran matematika, khususnya untuk tingkat SD/MI agar 

pembelajaran yang dilakukan sesuai dengan tahapan psikologis dan 

kognitif siswa. Salah satu sifat anak adalah suka bermain, maka 

metode/strategi pemeblajaran dengan unsur permainan merupakan 

metode yang sesuai. Dengan penggunaan permainan dalam 

pembelajaran, diharapkan siswa akan memiliki sikap positif terhadap 

matematika yang lebih baik, dapat belajar mandiri, dan melatih kerja 

sama. Penelitian ini mempunai kesamaan yaitu pada materi perkalian. 

namun peneliti menemukan perbedaan pada penelitian ini yaitu 

penelitian terdahulu menggunakan beragam permainan yang 

digunakan dalam pembelajaran perkalian seperti mangkuk dan permen, 

permainan puzzle, dan ular tangga, sedangkan dalam penelitian ini 

menggunakan kartu Dienes.  

5. Media Komik Matematika dalam Meningkatkan Pemahaman Materi 

Perkalian pada Siswa Kelas III MI Nurul Huda Malang. Skripsi 

                                                           
17

 Endang Sulistyowati. Penggunaan Permainan dalam Pembelajaran Perkalian di Kelas 

II SD/MI. Jurnal Pendidikan Dasar Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga. 2014 
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2013.
18

 Hasil penelitian ini yaitu proses perancanagn komik ini melalui 

beberapa tahap diantaranya tahap validasi atau penilaian beberapa ahli 

terhadap komik matematika. Komik yang di kembangkan ini diuji oleh 

beberaoa ahli, yaitu ahli materi matematika, ahli desain 

matematikaserta ahli pembelajaran matematika dengan presentasi hasil 

penilaian 92% pada uji desain dengan kualifikasi sangar baik, 86% 

pada uji materi dengan kualifikasi sangat baik, dan 91% pada uji 

pembelajaran dengan kualifikasi sangat baik. Respon siswa terhadap 

media komik matematika dalam meningkatkan pemahaman materi 

perkalian pada siswa kelas 3 MI nurul Huda Malang mendapatkan 

respon yang sangat baik dengan presentase 88,25%. Dari hasil 

penelitian tersebut media komik matematika dapat meningkatkan 

pemahaman materi perkalian pada siswa kelas 3 MI Nurul Huda 

Malang. Media komik yang digunakan dalam meningkatkan 

pemahaman materi perkalian mendapatkan respon yang baik. Hal ini 

dibuktikan dengan presentase yang diberikan siswa yaitu sebesar 88,25 

% dengan klasifikasi sangat layak.  

Penelitian ini mempunyai persamaan yaitu tentang pemahaman konsep 

perkalian. Peneliti menemukan perbedaan pada penelitian terdahulu 

yaitu penelitian terdahulu menggunakan metode penelitian R & D, 

sedangkan penelitian sekarang menggunakan metode penelitian 

eksperimen kuantitatif.  

                                                           
18

 Berlina Dian Arulan.  Media Komik Matematika dalam Meningkatkan Pemahaman 

Materi Perkalian pada Siswa Kelas III MI Nurul Huda Malang. Skripsi, Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang. 2013  
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Tabel 1.2 Penelitian Terdahulu  

No Nama Peneliti, 

Judul, Bentuk, 

Penerbit, dan 

Tahun Penelitian 

Persamaan Perbedaan Orisinalitas 

Penelitian 

1. Sita Dwi Jayanti, 

Pengaruh 

Penggunaan Alat 

Peraga Block 

Dienes terhadap 

Hasil Belajar 

Matematika 

Siswa pada 

Pokok Bahasan 

Perkalian dan 

Pembagian, 

Skripsi, Fakultas 

Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan, 

Program Studi 

Pendidikan Guru 

Madrasah 

Ibtidaiyah, 

Universitas Islam 

Negeri Syarif 

Hidayatullah 

Jakarta, 2014 

Pokok 

Pembahasan 

Perkalian 

Metode 

penelitian 

Kuantitatif 

Eksperimen  

Pada penelitian 

ini menggunakan 

alata peraga 

Block Dienes 

terhadap hasil 

belajar Perkalian 

dan Pembagian 

 

 

 

Pengaruh 

Penggunaan 

Teori 

Dienes 

Terhadap 

Pemahaman 

Konsep 

Perkalian 

Siswa 

Kelas II MI 

Miftahul 

Huda 

Bacem 

Kabupaten 

Blitar 

2. Tuti Alawiyah, 

Pengaruh 

Penggunaan Alat 

Peraga Block 

Dienes terhadap 

Hasil Belajar 

Matematika 

Siswa Pada 

Pokok Bahasan 

Penjumlahan 

Dan 

Pengurangan 

Menggunakan 

Teori Dienes 

Penggunaan Alat 

Peraga Block 

Dienes terhadap 

materi 

Penjumlahan dan 

Penngurangan 

Pengaruh 

Penggunaan 

Teori 

Dienes 

Terhadap 

Pemahaman 

Konsep 

Perkalian 

Siswa 

Kelas II MI 

Miftahul 

Huda 

Bacem 

Kabupaten 

Blitar 

3. Dyah Tri 

Wahyuningtyas, 

Iskandar 

Pemahaman 

Konsep 

Perkalian 

Meningkatkan 

Pemahaman 

Konsep 

Pengaruh 

Penggunaan 

Teori 
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Ladamy, 

Meningkatkan 

Pemahaman 

Konsep Perkalian 

dan Pembagian 

Bilangan Bulat 

menggunakan 

Media 

Wayangmatika. 

Jurnal Dosen 

Universitas 

Kanjuruan 

Malang Vol.5, 

No. 3, hal 51 – 

60, Agustus 2016 

Pembagian 

menggunakan 

Media 

Wayangmatika 

Dienes 

Terhadap 

Pemahaman 

Konsep 

Perkalian 

Siswa 

Kelas II MI 

Miftahul 

Huda 

Bacem 

Kabupaten 

Blitar 

4. Endang 

Sulistyowati. 

Jurnal 

Penggunaan 

Permainan dalam 

Pembelajaran 

Perkalian di 

Kelas II SD/MI. 

Al Bidayah 

:Jurnal 

Pendidikan Dasar 

Islam Volume 6, 

Nomor 1, Juni 

2014. Fakultas 

Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan 

UIN Sunan 

Kalijaga 

Menggunakan 

Permainan 

dalam 

pembelajaran 

Perkalian pada 

kelas II MI 

Beragam 

permainan yang 

digunakan dalam 

pembelajaran 

perkalian, 

sedangkan pada 

penelitian ini 

hanya satu 

permainan 

Pengaruh 

Penggunaan 

Teori 

Dienes 

Terhadap 

Pemahaman 

Konsep 

Perkalian 

Siswa 

Kelas II MI 

Miftahul 

Huda 

Bacem 

Kabupaten 

Blitar 

5. Berlina Dian 

Arulan, Media 

Komik 

Matematika 

dalam 

Meningkatkan 

Pemahaman 

Materi perkalian 

pada siswa kelas 

3 MI Nurul Huda 

Malang. Skripsi, 

Fakultas Ilmu 
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Pemahaman 

konsep perkalian 
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Media Komik 

Matematika 
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pemahaman 

konsep 

matematika 

Pengaruh 

Penggunaan 

Teori 

Dienes 

Terhadap 

Pemahaman 

Konsep 

Perkalian 

Siswa 

Kelas II MI 

Miftahul 

Huda 
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Keguruan 

Jurusan 

Pendidikan Guru 

Madrasah 

Ibtidaiyah 

Universitas Islam 

Negeri Maulana 

Malik Ibrahim 

Malang, 2013 

Kabupaten 

Blitar 

 

H. Definisi Operasional  

      Untuk menghindari agar tidak terjadi kekeliruan dalam memahami atau 

menafsirkan dari istilah-istilah yang ada, maka penulis perlu memberikan 

penegasan dan pembahasan dari istilah-istilah yang berkaitan dengan judul 

penelitian tersebut, sebagai berikut: 

1. Pengaruh adalah daya yang ada atau timbul dari sesuatu (orang, benda) 

yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan seseorang. 

2. Teori Dienes, Penggunaan Teori Dienes menggunakan sebuah permainan. 

Permainan matematika sangat penting sebab operasi matematika dalam 

permainan tersebut menunjukkan aturan secara konkret dan lebih 

membimbing dan menajamkan pengertian matematika pada siswa didik. 

Dapat dikatakan bahwa objek-objek konkret dalam bentuk permainan 

mempunyai peranan sangat penting dalam pembelajaran matematika jika 

dimanipulasi dengan baik. Melalui permainan siswa tidak hanya merasa 

senang dan tertarik, namun secara tidak langsung siswa belajar, salah 

satunya matematika. 

3. Pemahaman konsep adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan siswa 

mampu memahami konsep, situasi, dan fakta yang diketahui, serta dapat 
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dijelaskan dengan kata-kata sendiri sesuai dengan pengetahuan yang 

dimilikinya, dengan tidak mengubah artinya.
19

 Sedangkan menurut 

Suharsimi, pemahaman adalah pencapaian hasil belajar siswa dimana 

siswa dapat membuktikan hubungan sederhana diantara fakta-fakta 

konsep.
20

 

4. Konsep Perkalian adalah konsep matematika yang dipelajari peserta didik 

setelah mempelajari operasi penambahan dan pengurangan. Apabila 

penambahan dan pengurangan sudah diperkenalkan pada kelas satu, maka 

untuk kelas dua mempelajari perkalian. Perkalian merupakan penjumlahan 

berulang-ulang.  

I. Sistematika Pembahasan  

      Proposal penelitian ini terdiri dari tiga bab yang masing-masing bab terdiri 

dari beberapa sub-sub bab yang antara satu dengan yang lain saling berhubungan.  

Adapun sistematika pembahasannya, sebagai berikut : 

Bab I Merupakan pendahuluan yang didalamnya menggambarkan dan 

mendeskripsikan secara keseluruhan secara keseluruhan tentang 

isi penulisan skripsi, yang di awali dengan latar belakang, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, hipotesis 

penelitian, ruang lingkup penelitan, orisinalitas penelitian, definisi 

operasional, serta sistematika pembahasan. 

                                                           
19

 Purwanto. Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pembelajaran. ( Bandung : Remaja 

Rosdakarya, 2008)   hlm.11 
20

 Suharsimi Arikunto. Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan. ( Jakarta : Bumi Aksara, 2013 ) 

hlm. 131 
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Bab II Kajian Pustaka. Pada bab ini terdiri atas landasan teori yang berisi 

pemahaman konsep, pengertian teori dienes, konsep perkalian, 

hasil penelitian yang relevan, dan kerangka berpikir.  

Bab III Metode penelitian pada bab tiga ini, penulis memaparkan sebagai 

berikut: lokasi penelitian, pendekatan dan jenis penelitian, 

variabel penelitian, populasi dan sampel, data dan sumber data, 

instrumen penelitian, teknik pengumpulan data, uji validitas dan 

reliabilitas, analisis data, prosedur penelitian, dan pustaka 

sementara 

BAB IV Paparan data dan temuan penelitian. Dalam bab ini terdiri atas 

deskripsi data yang disajikan dengan topik sesuai dengan 

pertanyaan-pertanyaan penelitian dan hasil analisis data. 

Sedangkan hasil analisis data dari temuan penelitian disajikan 

dalam bentuk pola, tema, kecenderungan, dan motif yang muncul 

dari data. Dalam penelitian yang menguji hipotesis (Kuantitatif), 

laporan mengenai hasil-hasil yang berisi uraian tentang 

karakteristik variabel (deskripsi data), dan uraian tentang hasil 

pengujian hipotesis.  

BAB V  Pembahasan hasil penelitian, Pembahasan terhadap temuan-temuan 

penelitian yang telah dikemukakan pada BAB 4, kemudian temuan-

temuan tersebut dianalisis sampai menemukan sebuah hasil dari 

apa yang sudah tercatat sebagai rumusan masalah.  
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BAB VI Pada bab VI atau bab terakhir dalam skripsi dimuat dua hal pokok, 

yaitu kesimpulan dan saran.  

  



21 
 

BAB II  

KAJIAN PUSTAKA  

A. Landasan Teori  

1. Pemahaman Konsep  

a. Hakikat Pemahaman Konsep  

      Pemahaman konsep memiliki peranan penting dalam proses belajar 

mengajar dan merupakan dasar dalam mencapai hasil belajar. Menurut 

Tjandra konsep merupakan kesimpulan dari suatu pengertian yang terdiri 

dari dua atau lebih fakta dengan memiliki ciri-ciri yang sama. Untuk 

menanamkan suatu onsep dalam pelajaran, seorang guru perlu 

mengajarkannya dalam konteks nyata dengan mengaitkannya terhadap 

lingkungan sekitar. Ha ini akan mampu mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis siswa dan meningkatkan pemahaman konsepnya terhadap 

materi yang diajarkan.
21

 Purwanto menjelaskan pemahaman merupakan 

tingkat kemampuan yang mengharap testee mampu memahami arti atau 

konsep, situasi, serta fakta yang diketahuinya. 
22

 

      Pemahaman konsep adalah tingkat kemampuan yang mengharapkan 

siswa mampu memahami konsep, situasi, dan fakta yang diketahui, serta 

dapat dijelaskan dengan kata-kata sendiri sesuai dengan pengetahuan yang 

                                                           
21

 NI Putu Widiawati, Ketut Putjawab, I Dg Margunayasa. Analisis Pemahaman Kosnep 

dalam Pelajaran IPA Pada Siswa Kelas IV SD di Gugus II Kecamatan Banjar. e-Jurnal Universitas 

Pendidikan Ganesha Jurusan PGSD ,2015.Volume 3.hlm 1-11. 
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dimilikinya, dengan tidak mengubah artinya.
23

 Sedangkan menurut 

Suharsimi, pemahaman adalah pencapaian hasil belajar siswa dimana siswa 

dapat membuktikan hubungan sederhana diantara fakta-fakta konsep.
24

 

b. Indikator Pemahaman Konsep  

      Arikunto memaparkan indikator pembelajaran pada ranah pemahaman 

meliputi, mempertahankan, membedakan, mendua, menerangkan, 

memperluas, menyimpulkan, menggeneralisasikan, memberikan contoh, 

menuliskan kembali, dan memperkirakan.
25

 Depdiknas yang dikutip dalam 

Utari menjelaskan untuk menunjukkan kemampuan pemahaman konsep 

dapat digunakan beberapa indikator misalnya menyatakan ulang sebah 

konsep, mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan 

konsepnya), memberi contoh dan bukan contoh dari konsep, menyajikan 

dalam berbagai bentuk representasi matematis, mengembangkan syarat 

perlu dan syarat cukup suatu konsep, menggunakan , memanfaatkan dan 

memilih prosedur atau operasi tertentu. Kemampuan pemahaman konsep 

siswa yang baik apabila mereka dapat menunjukkan indikator-indikator 

tersebut dalam proses pembelajaran. Indikator kemampuan pemahaman 

konsep yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menyatakan ulang sebuah 

                                                           
23

 Purwanto. Prinsip-Prinsip dan Teknik Evaluasi Pembelajaran. ( Bandung : Remaja 

Rosdakarya, 2008).  hlml. 11 
24

 Suharsimi Arikunto. Dasar-dasar Evaluasi Pendidikan. ( Jakarta : Bumi Aksara, 2013) 
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konsep, mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dnegan 

konsepnya), dan mengaplikasikan konsep.
26

 

2. Teori Dienes 

a. Pengertian Teori Dienes 

      Teori Dienes merupakan salah satu teori yang berkaitan dengan teori 

Piaget, yaitu berkaitan dengan proses berpikir atau perkembangan peserta 

didik. Dalam proses pembelajaran pendidik harus memperhatikan tahap 

perkembangan peserta didiknya untuk mencapai tujuan dari pembelajaran 

tersebut. Jean Piaget berpendapat bahwa proses berpikir manusia sebagai 

suatu perkembangan yang bertahap dari berpikir intelektual konkret ke 

abstrak berurutan melalui empat tahap perkembangan, yaitu : 
27

  

a. Periode Sensori Motor, dimiliki individu sejak lahir hingga umur sekitar 

2 tahun.  

b. Periode pra-Operasional, dimiliki individu dari umur 2 sampai 7 tahun  

c. Periode Operasi Kongret, dimiliki individu dari umur 7 hingga sekitar 11 

tahun  

d. Periode Operasi Formal, dimiliki individu dari umur 11 tahun hingga 

dewasa. 

      Pembelajaran yang menggunakan teori Dienes mengarahkan 

pembelajaran yang melibatkan peserta didik, membuat peserta didik 

                                                           
26

 Vivi Utari, Ahmad Fauzan, Media Rosha. Peningkatan Kemampuan Pemahamn 

Konsep Melalui Pendekatan PMR dalam Pokok Bahasan Prisma dan Limas. ( Jurnal Pendidikan 
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 Somakin. 2010. Pengembangan Pembelajaran Matematika. (Online) 

(http:staf.uny.ac.id/sites/default/files/PengembanganPembelajaranMatematika_UNIT_2_0.pdf 
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termotivasi untuk belajar, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai. 

Selain itu, peserta didik dapat mengembangkan pengetahuan sesuai dengan 

pemahamannya. Zoltan P.Dienes adalah seorang matematikawan yang 

memusatkan perhatiannya pada cara-cara pengajaran terhadap siswa-siswa. 

Dasar teorinya  bertumpu pada Piaget, dan pengembangannya diorientasikan 

pada siswa-siswa, sedemikian rupa sehingga sistem yang dikembangkannya 

itu menarik bagi siswa yang mempelajarinya.
28

  

      Setiap konsep yang kongrit dapat dipahami dengan baik apabila dalam 

menyampaikan konsep tersebut tepat dan sesuai dengan tahap 

perkembangan peserta didik. Misalnya dalam pembelajaran matematika 

pada kelas rendah peserta didik menggunakan permainan. Permainan yang 

dapat digunakan dalam pembelajaran harus tepat dan mengarah kepada 

penanaman dan pemahaman konsep matematika. Hal ini sesuai dengan teori 

Dienes yang mengarahkan pembelajaran matematika menggunakan 

permainan. Hal ini sesuai dengan firman Allah Q.S. Al-Baqarah ayat 185 :
29

 

Artinya : ....Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki 

kesukaran bagimu....” 

      Dari firman Allah tersebut dapat diartikan bahwa kita diperintahkan dan 

dianjurkan untuk memberikan kemudahan dan suasana gembira dalam 

                                                           
28
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berbagai hal, baik dalam pendidikan, ibadah, maupun hal lainnya. Dalam 

pendidikan perlu adanya pembelajaran yang dapat membuat suasana 

gembira, menyenangkan, dan aktif sehingga peserta didik tidak bosan dalam 

mengikuti pembelajaran. 

      Perkembangan konsep matematika menurut Dienes dapat dicapai 

melalui pola berkelanjutan, yang setiap seri dalam rangkaian kegiatan 

belajarnya berjalan dari yang konkret ke simbolik. Tahap belajar adalah 

interaksi yang direncanakan antara satu segmen struktur pengetahuan dan 

belajar aktif, yang dilakukan melalui media matematika yang di desain 

secara khusus. Menurut Dienes matematika sangat penting sebab operasi 

matematika dalam permainan tersebut menunjukkan aturan secara konkret 

dan lebih membimbing dan menajamkan pengertian matematika pada 

peserta didik. Dapat dikatakan bahwa objek-objek kongret dalam bentuk 

permaianan mempunyai peranan sangat penting dalam pembelajaran jika 

dimanipulasi dengan baik.
30

 

      Dengan cara memberikan permainan yang dimanipulasi dengam baik, 

akan menumbuhkan emosi positif dalam proses pembelajaran, artinya 

permainan tersebut dapat menumbuhkan rasa senang dan gembira dalam 

pembelajaran. Berkaitan dengan hal ini, Allah telah memberikan contoh di 

dalam Al-Qur‟an yaitu saat turunnya ayat tentang perpindahan kiblat dari 

masjidil aqsa ke masjidil haram dalam surat Al-Baqarah ayat 142-152. Di 

saat itu Nabi Muhammad banyak di tentang oleh orang-orang yahudi dan 
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nasrani. Allah memberikan banyak harapan dan semangat kepada 

Muhammad agar lebih menetapkan hatinya dalam menyampaikan risalah 

Allah.
31

 

b. Tahap – tahap Belajar Menurut Teori Dienes  

      Menurut Dienes konsep-konsep matematika akan berhasil jika dipelajari 

dalam tahap-tahap tertentu. Dienes membagi tahap-tahap belajar menjadi 6 

tahap, yaitu :
32

 

1) Permainan Bebas (Free Play) 

      Dalam setiap tahap belajar, tahap yang paling awal dari 

pengembangan konsep bermula dari permainan bebas. Permaian bebas 

merupakan tahap belajar konsep yang aktivitasnya tidak berstruktur dan 

tidak diarahkan. Peserta didik diberikan kebebasan untuk mengatur 

benda. Selama permainan pengetahuan anak muncul. Dalam tahap ini 

anak mulai membentuk struktur mental dan struktur sikap dalam 

mempersiapkan diri untuk memahami konsep yang sedang dipelajari. 

Misalnya dengan diberi permainan block-logic, anak didik mulai 

mempelajari konsep-konsep abstrak tentang warna, tebal tipisnya benda 

yang merupakan ciri/sifat dari benda yang dimanipulasi.  

2) Permaianan yang Menggunakan Aturan (Games) 

      Dalam permainan yang disertai aturan siswa sudah mulau meneliti 

pola-pola dan keteraturan yang terdapat dalam konsep tertentu. 
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Keteraturan ini mungkin terdapat dalam konsep tertentu tapi tidak 

terdapat dalam konsep yang lainnya. Menurut Dienes, untuk membuat 

konsep abstrak, anak didik memerlukan suatu kegitan untuk 

mengumpulkan bermacam-macam pengelaman, dan kegitan untuk yang 

tidak relevan dengan pengelaman itu. Contoh dnegan permainan block 

logic, anak diberi kegiatan untuk membentuk kelompok bangun yang 

tipis, atau yang berwarna merah, kemudian membentuk kelompok benda 

berbentuk segitiga, atau yang tebal, dan sebagainya. Dalam membentuk 

kelompok bangun yang tipis, atau yang merah, timbul pengalaman 

terhadap konsep tipis dan merah, serta timbul penolakan terhadap bangun 

yang tipis (tebal), atau tidak merah (biru), hijau, kuning. 

3) Permainan Kesamaan Sifat (Searching for communalities) 

      Dalam mencari kesamaan sifat siswa mulai diarahkan dalam kegiatan 

menemukan sifat-sifat kesamaan dalam permainan yang sedang diikui. 

Contoh kegiatan yang diberikan dengan permainan block logic, anak 

dihadapkan pada kelompok persegi dan persegi panjang yang tebal, anak 

diminta mengidentifikasi sifat-sifat yang sama dari benda-benda dalam 

kelompok tersebut (anggota kelompok).  

4) Permainan Representasi (Representation) 

      Representasi adalah tahap pengambilan sifat dari beberapa situasi 

yang sejenis. Para siswa menentukan representasi dari konsep-konsep 

tertentu. Setelah mereka berhasil menyimpulkan kesamaan sifat yang 

terdapat dalam situasi-situasi yang dihadapinya itu. Contoh kegiatan anak 
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untuk menemukan banyaknya diagonal poligon (misal segi dua puluh 

tiga) dengan pendekatan induktif.  

5) Permainan dengan Simbolisasi  

      Simbolisasi termasuk tahap belajar konsep yang membutuhkan 

kemampuan merumuskan representasi dari setiap konsep-konsep dengan 

menggunakan simbol matematika atau melalaui perumusan verbal. 

Sebagai contoh, dari kegiatan berikutnya menentukan rumus banyaknya 

diagonal suatu poligon yang digeneralisaikan dari pola yang didapat 

anak. 

6) Permainan dengan Formalisasi  

      Formalisasi merupakan tahap belajar konsep yang terakhir. Dalam 

tahap ini siswa-siswa dituntut untuk mengurutkan sifat-sifat konsep dan 

kemudian merumuskan sifat-sifat baru konsep tersebut, contoh siswa 

telah mengenal dasar-dasar dalam struktur matematika seperti aksioma, 

harus mampu merumuskan teorema dalam arti membuktikan teorema 

tersebut. Contohnya, anak didik telah mengenal dasar-dasar dalam 

struktur matematika seperti aksioma, harus mampu merumuskan suatu 

teorema berdasarkan aksioma, dalam arti membuktikan teorema tersebut. 

      Pemahaman konsep matematika akan lebih mudah apabila dipahami 

menggunakan penyajian yang tepat dan dapat dipahami secara tepat. 

Dienes berpendapat bahwa materi harus dikembangkan menggunakan 

penyajian yang beragam, agar peserta didik mudah untuk 

mengembangkan minat belajar.  
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3. Konsep Perkalian  

a. Konsep Perkalian Menurut Al-Qur’an 

           Perkalian adalah konsep matematika yang dipelajari peserta didik setelah 

mempelajari operasi penjumlahan dan pengurangan. Perkalian pada dasarnya 

sama dengan penjumlahan yang berulang. Oleh karena itu, kemampuan 

prasyarat yang harus dimiliki siswa sebelum mempelajari perkalian adalah 

penguasaan penjumlahan. Misalnya, 2 dikali 3 dapat dihitung dengan 

menjumlahkan 2 salinan dari 3 bersama-sama. 2 x 3 = 3 + 3  = 6. Konsep 

perkalian ini juga dijelaskan dalam Al-Qur‟an yaitu Q.S Al-Baqarah Ayat 261 : 

33
 

Artinya : Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang 

menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih yang 

menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah melipat 

gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha Luas 

(karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui.  

      Al-Qur‟an memberikan suatu gambaran yang akan memunculkan operasi 

perkalian bilangan. Pada suart Al-Baqarah ayat 261, Al-Qur‟an menjelaskan 

bahwa perumpaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang 

menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan menanam sebutir 
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benih yang dapat menumbuhkan tujuh bulir, setiap bulir ada seratus biji. Allah 

melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah Maha 

Luas (Karunia-Nya) lagi Maha Mengetahui.  

      Pada ayat 261 tersebut diejalskan bahwa 1 benih dapat menumbuhkan 7 

batang, dan setiap batang terdapat 100 biji. Karena operasi penjumlahan  juga 

disebutkan dalam Al-Qur‟an yaitu pada Q.S Al-A‟raf Ayat 142 yang 

menjelaskan bahwa di dalam ayat tersbeut tersirat makna 30 + 10 = 40.
34

 Maka 

untuk keseluruhan biji, seseorang dapat melakukan dengan cara menghitung 

100 + 100 + 100 + 100 + 100 + 100 + 100 = 700. Penjumlahan 100 berulang 

sebanyak 7 kali sehingga diperoleh 700. Konsep penjumlahan berulang inilah 

yang sebenarnya merupakan konsep operasi perkalian bilangan. Jadi 

pernyataan 100 + 100 + 100 + 100 + 100 + 100 + 100 = 7 x 100.
35

 Dengan 

demikian, muncunya operasi perkalian bilangan bersumber dari operasi 

penjumlahan, yaitu penjumlahan berulang.  

b. Tahap-tahap pemahaman materi perkalian  

      Menurut pendapat para ahli matematika SD dalam mengembangkan 

kreativitas dan kompetensi siswa, maka sebagai guru hendaknya dapat 

menyajikan pembelajaran yang efektif, dan efisien, sesuai dengan kurikulum 

dan pola pikir siswa. Dalam mengajarakan matematika, guru harus memahami 

bahwa kemampuan setiap siswa berbeda-beda, serta tidak semua siswa 

menyenangi mata pelajaran matematika. Tahap-tahap pemahaman materi 
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perkalian harus disesuaikan dengan konsep-konsep pembelajaran matematika 

di SD/MI. Konsep-konsep pada kurikulum SD dapat dibagi menjadi tiga 

kelompok besar, yaitu penanaman konsep, pemahaman konsep, dan pembinaan 

ketrampilan yang tujuan akhir pembelajaran matematika SD ini yaitu agar 

siswa dapat terampil dalam menggunakan beragai konsep matematika dalam 

kehidupan sehari-hari. Berikut pemaparan pembelajaran yang ditekankan pada 

konsep-konsep matematika :
36

 

1) Penanaman konsep dasar (Penanaman Konsep), yaitu pembelajaran 

suatu konsep baru matematika, ketika siswa belum pernah 

mempelajari konsep tersebut. Kita dapat mengetahui konsep ini dari 

isi kurikulum, yang dicirikan dengan kata “mengenal”.  

2) Pemahaman konsep, yaitu pemebelajaran lanjutan dari penanaman 

konsep, yang bertujuan agar siswa lebih memahami suatu konsep 

matematika. Pemahaman konsep terdiri dari dua pengertian. Pertama, 

merupakan kelanjutan dari pembelajaran penanaman konsep dalam 

satu pertemuan. Sedangkan kedua, pembelajaran pemahaman konsep 

dilakukan pada pertemuan yang berbeda, tetapi masih merupakan 

lanjutan dari penanaman konsep. Pada pertemuan tersebut, penanaman 

konsep dianggap sudah disampaikan pada pertemuan sebelumnya.  

3) Pembinaan ketrampilan, yaitu pembelajaran lanjutan dari penanaman 

konsep dan pemahaman konsep. Pembelajaran pembinaan ketrampilan 
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bertujuan agar siswa lebih terampil dalam menggunakan berbagai 

menggunakan berbagai konsep matematika.  

B. Kerangka Berfikir  

      Pada tahapan usia anak Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah yang dipikirkan 

oleh anak masih terbatas pada benda – benda konkret yang dapat dilihat dan 

diraba. Oleh karena itu, kesulitan pada pembelajaran matematika dikarenakan 

adanya upaya untuk mengajarkan kepada anak yang masih berada pada tahapan 

operasi konkret dengan materi yang abstrak. Materi yang abstrak dapat 

mengahmbat proses belajar anak, hal ini harus diatasi dengan menggunakan 

media yang dapat mempermudah anak untuk belajar. Peneliti dalam hal ini dapat 

menggunakan media kartu Dienes sebagai solusinya.  

      Penggunaan media akan membuat siswa lebih tertarik pada mata pelajaran 

yang diajarkan. walaupun media tersebut hanya tiruan atau gambaran dari bentuk 

aslinya, tetapi dengan adanya media tersebut dapat membantu siswa dalam 

memahami konsep yang dipelajari, dibandingkan siswa yang belajar dengan 

mendengarkan ceramah. Dengan media siswa akn didorong untuk belajar aktif, 

mengetahui lebih lanjut masalah yang sedang dipelajarinya, rasa ingin tahu 

bertambah, dan menambah semangat belajar. Penggunaan media dalam proses 

belajar mengajar dimaksudkan agar siswa lebih mudah dalam memahami konsep-

konsep matematika yang dipelajarinya. Kemudahan untuk memahami suatu 

konsep atau prinsip akan memberikan kepuasan tersendiri bagi siswa dan akan 

mendorong siswa untuk ingin mengetahui pengetahuan lebih lanjut, sehingga 

membuat siswa untuk aktif dalam belajar.  
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      Media yang bermanfaat bagi siswa yaitu media yang dapat merangsang 

pemikrian siswa dan mampu mengembangkan kreativitas dan ketrampilan siswa 

sehingga dapat memecahkan permasalahan terutama dalam berhitung, dan 

mengaktifkan siswa, sehingga siswa dapat memahami konsep dengan baik. Media 

kartu Dienes diharapkan dapat menciptakan konsep perkalian menjadi lebih 

konkret dan memotivasi siswa dalam belajar sehingga siswa dapat memahami 

konsep dengan benar. Kartu Dienes merupakan media yang mengandung 

permainan yang memiliki aturan.  

      Dalam penelitian ini, kartu dienes dimodifikasi sedemikian rupa agar tampak 

lebih menarik, memiliki warna yang cerah, aman untuk digunakan siswa, agar 

siswa dapat tertarik dalam belajar, sehingga tujuan pembelajaran konsep perkalian 

dapat tercapai dengan baik. Berdasarkan uraian di atas, ada keterkaitan antara 

penggunaan kartu Dienes terhadap pemahaman konsep perkalian siswa. Dengan 

demikian diduga penggunaan kartu dienes dapat mempengaruhi pemahaman 

konsep perkalian siswa. Uma Sekaran dalam bukunya Business Research (1992) 

mengemukakan bahwa, kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang 

bagaimana teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi 

sebagai masalah yang penting.
37

 Pada penelitian ini peneliti menggunakan 

variabel yaitu  

 

 

Gambar 2.1 Penjabaran Kerangka Berfikir 
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Dari gambar diatas, menunjukkan bahwa jika penggunaan kartu dienes diterapkan 

pada pembelajaran materi perkalian, maka akan berpengaruh pada pemahaman 

konsep perkalian di MI kelas II. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

A. Lokasi Penelitian  

      Lokasi penelitian merupakan tempat dimana peneliti melakukan penelitian 

untuk memperoleh data-data yang diperlukan. Penelitian ini dilakukan di kelas II 

MI Miftahul Huda yang beralamatkan di Jl. Terate No. 02 Bacem Kecamatan 

Sutojayan Kabupaten Blitar. Alasan peneliti memilih sekolah ini yaitu MI 

Miftahul huda ini sudah menunjukkan kemajuan yang cukup signifikan dalam 

beberapa tahun terakhir. Pembangunan sudah banyak dilakukan bahkan masih 

berlangsung sampai hari ini. Setiap tahun siswa yang mendaftarkan diri untuk 

masuk di MI Miftahul Huda semakin banyak.  

      Hal ini membuktikan bahwa MI Miftahul Huda semakin mendapat 

kepercayaan masyarakat, meski MI Miftahul Huda adalah sekolah swasta akan 

tetapi lulusan yang dihasilkan tidak kalah dengan lulusan dari sekolah – sekolah 

negeri. Walaupun sudah banyak kemajuan di MI Miftahul Huda masih pada tahap 

berkembang. Masih banyak masalah – masalah yang harus diselesaikan. Sebagai 

contoh sosialisasi media pembelajaran yang bertujuan untuk mengembangkan 

kreatifitas guru dalam pemanfaatan media – media sebagai tunjangan 

pembelajaran agar tidak menggunakan metode ceramah dan pemberian soal.
38

 

Oleh karena itu peneliti memilih menggunakan media kartu Dienes untuk 

membantu pemahaman konsep perkalian siswa kelas II di MI Miftahul Huda 

Bacem. 
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B. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

      Pendekatan dalam penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Jenis penelitian 

menggunakan jenis penelitian eksperimen. Jenis  eksperimen dalam penelitian ini 

adalah Quasi Eksperimen. Sedangkan desain penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Posttest-Only Control Design.  

Desain ini dapat digambarkan seperti berikut : 
39

 

 

 
Gambar 3.1 Desain Penelitian Posttest-Only Control Design 

 

 

Keterangan :  

R : Kelompok Eksperimen dan Kontrol  

X : Perlakuan  

O1 : O2 : Pengaruh adanya perlakuan (treatment) 

C. Variabel Penelitian 

      Variabel penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas dan variabel 

terikat. Variabel bebas dan variabel terikat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

Variabel Bebas (X) : Teori Dienes  

Variabel Terikat (Y) : Pemahaman Konsep Perkalian  

D. Populasi dan Sampel  

      Dalam penelitian ini populasi yang diambil adalah seluruh siswa kelas II MI 

Miftahul Huda Bacem. Sedangkan sampel pada penelitian ini peneliti 

menggunakan kedua kelas tersebut sebagai sampel dalam penelitian, setiap kelas 
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berjumlah 30 siswa untuk dijadikan sampel. Salah satu dari kelas sampel tersebut 

dijadikan sebagai kelas eksperimen, yaitu kelas II B, sedangkan kelas yang lain 

sebagai kelas kontrol, yaitu kelas II A. 

E. Data dan Sumber Data  

1. Data  

      Data adalah pencatatan peneliti, baik berupa fakta maupun angka.
40

 Data 

yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi 2 yaitu data primer dan 

sekunder.  

a) Data primer peneliti yaitu data yang diperoleh secara langsung di 

lapangan dari hasil nilai siswa kelas II MI Miftahul Huda  

b) Data Sekunder peneliti yitu data yang diperoleh dari hasil wawancara 

dengan guru kelas II MI Miftahul Huda tentang proses pembelajaran dan 

perilaku siswa saat pembelajaran dan dokumentasi lainnya.  

2.  Sumber data  

            Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari : 

a) Responden, yaitu dari semua siswa kelas II MI Miftahul Huda  

b) Informan, yaitu guru kelas II MI Miftahul Huda Bacem  

F. Instrumen Penelitian  

      Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk memperoleh data 

penelitian. Dalam penelitian ini ada 3 instrumen yang digunakan yaitu tes dan non 

tes.  
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Berikut instrumen dalam penelitian ini adalah : 

1. Instrumen angket teori Dienes  

      Instrumen angket teori dienes ini digunakan untuk memperoleh data respon 

siswa terhadap pengguaan teori dienes yang diterapkan dalam pembelajaran. 

Pernyataan dalam angket diukur dalam skala likert yaitu “suatu skala yang 

digunakan untuk mengukur sikap, pendapat, persepsi, seseorang atau 

sekelompok orang tentang fenomena sosial”.
41

 Jawaban dari setiap item 

tersebut memiliki gradasi sangat positif sampai dengan negatif, yang 

merupakan kata-kata seperti selalu, sering kali, kadang-kadang, dan tidak 

pernah. Angket ini bersifat tertutup, dimana jawaban telah disediakan sehingga 

responden bisa memilih. Adapaun penilaian atau pemberian skor berdasarkan 

pernyataan berikut : 

a. Skor 4 untuk jawaban selalu  

b. Skor 3 untuk jawaban sering  

c. Skor 2 untuk jawaban kadang-kadang  

d. Skor 1 untuk jawaban tidak pernah 

Berikut kisi-kisi angket teori Dienes :  

Tabel 3.1 Kisi-kisi Angket Teori Dienes  

Variabel  Indikator  Item   

Teori Dienes  1. Belajar dengan benda 

kongkret 

 

 

2. Pembelajaran aktif  

 

3. Mengubah abstrak  

1. Kegiatan 

Pembelajaran dapat 

dipahami dengan 

menggunakan kartu  

2. Siswa berperan aktif 

dalam pembelajaran  

3. Siswa dapat 
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menjadi simbol 

 

 

4. Menggunakan 

permainan 

mengubah bentuk 

gambar pada bentuk 

perkalian  

4. Siswa memperhatikan 

guru saat mengajar 

pembelajaran 

menggunakan 

permainan 

5. Siswa senang dengan 

pembelajaran yang 

menggunakan 

permainan 

6. Pembelajaran 

menggunakan 

permainan lebih 

menyenangkan 

Pemahaman Konsep 

Perkalian  

1. Mengubah bentuk 

penjumlahan dalam 

bentuk perkalian  

 

 

2. Mengubah bentuk 

perkalian menjadi 

penjumlahan  

 

 

3. Dapat menerapkan 

konsep dalam 

kehidupan sehari-hari 

1. Siswa dapat 

memahami konsep 

perkalian 

menggunakan 

permainan 

2. Mudah memahami 

konsep perkalian  

3. Materi perkalian 

menjadi mudah untuk 

dipahami  

4. Siswa dapat 

menerapkan konsep 

perkalian sehari – hari 

setelah belajar 

menggunakan 

permainan 

 

2. Instrumen Tes Pemahaman Konsep  

      Instrumen tes dirancang dalam bentuk uraian. Pangkat soal tersebut 

digunakan untuk memperoleh data pemahaman konsep siswa dengan pokok 

bahasan perkalian.  
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Berikut kisi- kisi soal tes pemahaman konsep perkalian : 

Tabel 3.2 Kisi – kisi Soal Tes Pemahaman Konsep Perkalian 

Indikator No. Item 

Soal 

Jumlah 

Soal 

Mengubah gambar menjadi bentuk perkalian  1,2,3,4,5,6 6 

Mengubah penjumlahan dalam perkalian  7,8,9,10 4 

Mengubah perkalian dalam penjumlahan 11,12 2 

Mengalikan bilangan yang hasilya dua bilangan 13,14,15,16 4 

Mengaplikasikan perkalian dalam masalah 

kehidupan sehari-hari  

17,18,19,20 4 

 

G. Teknik Pengumpulan Data  

      Penelitian ini menggunakan beberapa metode pengumpulan data yang 

diinginkan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah : 

1. Angket  

      Dalam penelitian ini angket digunakan untuk mengetahui respon siswa tentang 

penggunaan kartu dienes terhadap pemahaman konsep perkalian pada kelompok 

eksperimen.   

2. Wawancara  

        Wawancara digunakan sebagai pengumpulan data apabila peneliti ingin 

melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 

diteliti, dan juga apabila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang 

lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil. 
42

 Pada penelitian ini 

peneliti melakukan wawancara dengan guru kelas II MI Miftahul Huda Bacem 

untuk mengetahui pemahaman siswa tentang materi perkalian.  
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3. Tes  

          Data penelitian melalui tes yang digunakan yaitu soal uraian. Tes ini 

digunakan untuk mengetahui pemahaman konsep perkalian siswa kelompok 

ekperimen dan kontrol.  

4. Dokumentasi  

      Metode ini digunakan dengan cara memeriksa dan mencatat dokumen 

yanga da seperti data administrasi sekolah, data guru, data siswa, dan struktur 

yang ada di MI Miftahul Huda Bacem serta hal-hal yang berhubungan dengan 

penelitian. 

H. Uji Validitas dan Reabilitas  

      Instrumen angket teori dienes dan pemahaman konsep yang telah 

dipertimbangkan oleh ahli, selanjutnya diuji coba di lapangan. Instrumen data 

yang berbentuk tes harus memenuhi construct validity (validitas konstruksi) dan 

content validity (Validasi Isi). Sedangkan untuk instrument yang non tes yang 

digunakan untuk mengukur sikap cukup memenuhi validitas konstruksi.
43

 

Validasi instrumen angket didapatkan melalui teori-teori yang mendukung 

instrument tersebut. Dan untuk validasi instrument tes pemahaman konsep 

didapatkan melalui validitas konstruksi berupa teori-teori yang mendukung 

instrument tersbeut dan untuk vaidasi isi dilakukan dengan mengkonsultasikan 

instrument tersebut kepada ahlinya yaitu dosen ahli. Ditangan dosen ahli 

instrument diperiksa dan dievaluasi secara sistematis apakah butir-butir 

instrument telah mewakili apa yang akan diukur. Untuk mengukur validitas 
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instrumen dilakukan dengan menggunakan rumus produk moment sebagai berikut 

:
44

 

   
  ∑     ∑    ∑  

√{ ∑    ∑   }{ ∑    ∑   }
 

Keterangan :  

r = koefisien korelasi antara variabel X dan variabel Y, dua variabel yang 

dikorelasikan  

y = Total Skor  

x = Skor item yang dicari validitasnya  

n = jumlah responden 

      Untuk mengetahui valid atau tidak butir soal, maka r hitung dibandingkan 

dengan r table product moment dengan @ = 0,05. Jika r hitung kurang dari 

samadengan r table, maka soal tersebut dinyatakan tidak valid dan jika r hitung 

lebih dari r table, maka soal tersebut dinyatakan valid dan dapat digunakan 

sebagai instrumen untuk proses pengelolahan data dalam instrumen sebenarnya. 

Uji reabilitas yaitu sebuah instrument dapat dikatakan reliable jika memiliki 

koefisien reabilitas dengan rhitung > 0,6. Nilai reliabilitas instrument yang diperoleh 

diinterprestasikan dengan indeks sebagai berikut : 

Antara 0,000 – 0,200 = sangat rendah  

Antara 0,200 – 0,400 = rendah  

Antara 0,400 – 0,600 = sedang 

Antara 0,600 – 0,800 = tinggi  
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Antara 0, 800 – 1,00 = sangat tinggi  

Pengujian reliabilitas digunakan rumus Alpha.
45

 

     [
 

     
] [   

∑  
 

  
 ] 

Keterangan :  

r 11 = reliabilitas yang dicari  

  
   = jumlah varian skor tiap-tiap item  

  
   = varians total 

n   = jumlah butir soal  

I. Analisis Data  

      Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik uji t 

(beda) karena dalam penelitian ini perlu diketahui apakah ada perbedaan sikap 

antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Tetapi sebelumnya dilakukan 

uji normalitas dan uji homogenitas sebagai syarat dapat dilaksanakannya analisis 

data.  

1. Pengujian Prasyarat Analisis Data  

a) Uji Normalitas  

      Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data sampel berasal 

dari populasi yang berdistribusi normal. Uji normalitas yang digunakan 

adalah uji Liliefors. Langkah-langkah uji Liliefors adalah sebagai berikut. 
46

  

1) Urutkan data sampel dari yang terkecil sampai yang paling terbesar  
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2) Tentukan    dari tiap-tiap data dengan rumus : 

    
    

 
 

Keterangan : 

   = Skor Baku  

X = Nilai Rata-rata  

   = Skor data ke-i 

S = Simpangan Baku  

3) Tentukan besar peluang untuk masing-masing nilai Zi berdasarkan tabel 

Z, dan disebut dengan F (  ).  

Jika   > 0, maka (  ) = 0,5 + nilai tabel  

         < 0, maka F (  ) = 1 – (0,5 + nilai tabel) 

4) Selanjutnya hitung proporsi Z1, Z2, ......Zn yang lebih atau sama dengan    

jika proporsi dinyatakan oleh S (  ), maka :  

        
                     

 
          

5) Hitung selisih F (  ) – S (  ), kemudian tentukan harga mutlaknya [F (  ) 

– S(  ) ]  

6) Ambil nilai terbesar diantara harga-harga mutlak selisih tersbeut, nilai ini 

disebut Lo. 

Lo = max [F (  ) – S(  ) ] 

7) Interprestasikan dengan membandingkan pada tabel L  

8) Kesimpulan : 

Jika Lo < Lt  = Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal  
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Jika Lo > Lt = sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi 

normal  

b) Uji homogenitas  

      Uji Homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data sampel 

berasal dari populasi dari variannya sama. Uji homogenitas yang digunakan 

adlah uji Fisher dengan rumus :
47

  

   
  

 

  
             

  ∑         ∑       

       
 

Keterangan :  

F : Nilai uji F 

  
 
: Varians terbesar  

  
 
: Varians terkecil 

             Adapun kriteria pengujian untuk uji homogenitas adalah : 

Ho diterima jika Fh < Ft, dimana Ho memiliki varian yang homogen  

Ho ditolak jika Fh > Ft, dimana Ho  memiliki varian yang tidak homogen.  

J. Pengujian Hipotesis 

       Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui adanya pengaruh penggunaan teori 

dienes terhadap pemahaman konsep perkalia siswa kelas II MI. Data yang berhasil 

dikumpulkan kemudian dianalissi dengan menggunakan metode independent 

sample t-Test yaitu uji yang digunakan untuk menentukan apakah dua sampel 

yang tidak berhubungan memiliki rata-rata yang berbeda. Tujuan metode statistik 

ini adalah membandingkan rata-rata dua grub yang tidak berhubungan satu sama 

lain. Pertanyaan yang coba dijawab adalah apakah kedua grub tersebut 
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mempunyai nilai rata-rata yang sama atau tidak sama secara signifikan. Dalam 

menghitung Independent sample t-Test menggunakan rumus : 
48

 

   
      

√  
 

  
  

  
 

  

 

Keterangan : 

   : Nilai rata-rata hasil tes kelompok eksperimen  

   : Nilai rata-rata hasil tes kelompok kontrol  

   : Jumlah sampel kelompok eksperimen  

   : Jumlah sampel kelompok kontrol  

  
 
 : Varians kelompok eksperimen  

  
 
 : Varians kelompok kontrol  

      Jika nilai thitung dibandingkan dengan ttabel diperoleh thitung > ttabel maka Ho 

ditolak, dan apabila thitung < ttabel maka Ho diterima. Berdasarkan perbandingan nilai 

probabilitas (sig), jika probablititas >0,05 maka Ho diterima, atau probabilitas 

<0,05 maka Ho ditolak.  

K. Prosedur Penelitian  

            Prosedur penelitian terbagi ke dalam tiga tahap pelaksanaan yaitu, sebagai 

berikut : 

1. Tahap persiapan dan pengembangan instrumen  

a. Identifikasi masalah dengan membaca artikel hasil penelitian terdahulu 

yang berkaitan dengan pemodelan  
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b. Studi literatur untuk menemukan teori dan hasil penelitian terdahulu yang 

relevan dengan teori dienes, pemahaman konsep.  

c. Penentuan lokasi penelitian. Lokasi penelitian yang dipilih adalah MI 

Miftahul Huda Bacem Kecamatan Sutojayan Kabupaten Blitar.  

d. Penyusunan perencanaan pembelajaran kelas eksperimen menggunakan 

teori dienes dan kelas kontrol menggunakan ceramah, meliputi kegiatan : 

1) Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) teori dienes 

dengan materi perkalian. 

2) Mempersiapkan media serta sumber belajar yang digunakan dalam 

pembelajaran  

3) Penyususnan instrumen. Instrumen penelitian yang digunakan adalah 

instrumen angket, wawancara, dan tes. Instrumen angket digunakan 

untuk penelitian teori dienes, dan isntrumen tes berupa soal pilihan 

ganda untuk mengukur pemahaman konsep siswa.  

4) Penimbangan kelayakan instrumen (judgement) oleh ahli. Instrumen 

pemahaman konsep siswa diuji kelayakannya.  

5) Uji coba instrumen di lapangan  

6) Analisis hasil uji coba instrumen. 

7) Revisi instrumen berdasarkan analisis data hasil uji coba.  

2. Tahap Pelaksanaan  

a. Pelaksanaan pembelajaran kelas eksperimen dengan menggunakan teori 

dienes sedangkan kelas kontrol menggunakan metode ceramah pada 

materi perkalian.  
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b. Tes diberikan kepada siswa dengan tujuan untuk memperoleh data 

pemahaman konsep siswa setelah diberikan perlakuan.  

c. Angket diberikan kepada siswa dengan tujuan untuk memperoleh data 

respon siswa selama pembelajaran menggunakan teori dienes.  

3. Tahap pengolahan dan analisis data  

a. Melakukan penghitungan Independent sample t-Test, pengitungan 

tersebut bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan teori Dienes 

terhadap pemahaman konsep perkalian.  

b. Menarik kesimpulan penelitian.  
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN HASIL PENELITIAN 

A. Paparan Data  

1. Profil Sekolah  

a. Nama Madrasah : MI Miftahul Huda Bacem  

b. Tahun Berdiri : 03 Maret 1969  

c. No. Statistik Madrasah : 111235050171 

d. Akreditasi Madrasah : B  

e. Alamat Lengkap Madrasah : Jl. Terate No.2 Bacem Sutojayan  

f. Desa/Kecamatan : Rt.01 Rw.01 Dsn Cungkup Ds. Bacem Kecamatan 

Sutojayan  

g. Kab/Kota : Blitar  

h. Provinsi : Jawa Timur  

i. No. Telp : -  

j. NPWP Madrasah : 30. 142. 618. 5 – 653. 000 

k. Nama Kepala Madrasah : Ahmad Makhrus, S.Pd.I  

l. No. Telp/Hp : 085 736 992 970 

m. Nama Yayasan : Yayasan PB Nahdlatul Ulama/Pendidikan Ma‟arif NU 

n. Alamat Yayasan : Jl. Kramat Raya No. 164 Kelurahan Kenari Kecamatan 

Senen Jakarta Pusat  

o. No. Akta Pendirian Yayasan :  

p. Kepemilikan Tanah : Milik Sendiri  

q. Status Tanah : Wakaf  
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r. Luas Tanah : 2.329 

2. Latar Belakang Berdirinya Madrasah  

a. Banyaknya masyarakat Desa Bacem dan sekitarnya yang menginginkan 

putra-putrinya belajar di sebuah sekolah, yang mana disamping 

memperdalam ilmu pengetahuan umum juga memperdalam pengetahuan 

Agama sehigga akhirnya diharapkan menjasi putra-putri yang cerdas, 

terampil, berbudi luhur juga bertakwa kepada Allah SWT dengan 

penghayatan dan pengamalan nilai-nilai agama kelas di mayarakat.  

b. Banyaknya siswa – siswi Madrasah Ibtidaiyah tidak dapat melanjutkan 

sekolah dikarenakan berbagai sebab diantaranya adalah : jarak antara 

rumah dengan sekolah lanjutan pertama sangat jauh, ± 5 Km, kedua adalah 

karena alasan ekonomi yang kurang mampu mengingat desa Bacem dan 

sekiranya secara geografis terletak di daerah pinggiran yang kering. 

Mayoritas pekerjaan masyarakatnya adalah buru pabrik, dan petani, yang 

mana penghasilan dari pertanian tergantung pada musim penghujan saja. 

Sehingga berdirinya sekolah ini diharapkan dapat menjadi solusi dari 

kendala-kendala diatas.  

3. Kegiatan Belajar Mengajar  

      Belajar mengajar di MI Miftahul Huda Bacem dibagi menjadi 2 jenis, 

yaitu : 

a. Intrakulikuler : menggunakan hari efektif belajar dengan alokasi waktu 

satu minggu 35 jam pelajaran sesuai kurikulum depag dan tiga (3) pelajaran 
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muatan lokal dan pelaksana harian sesuai dengan kelender pendidikan yang 

dikeluarkan oleh Depag setiap tahunnya.  

b. Ekstrakulikuler : mata pelajaran tambahan di luar jam efektif yang 

bertujuan untuk mengembangkan kreatifitas dan ketrampilan siswa serta 

memberikan bekal skill yang berhubungan dengan minat dan bakat siswa. 

Adapun kegiatan ekstra ini terdiri dari beberapa macam :  

1) Seni sholawat (Qosidah modern) 

2) BTA (Baca Tulis Al-Qur‟an) 

3) Qiro‟ah  

4) Pramuka  

5) Drumband 

6) Tari  

4. Daftar Nama Tenaga Guru MI Miftahul Huda Bacem  

Tabel 4.1 Daftar Nama Guru MI Miftahul Huda Bacem 

 

No. Nama Lengkap  Jabatan  Jabatan Dalam TIM  

1. Ahmad Makhrus, S. Pd.I  KeMad Ketua Merangkap Anggota  

2. Abdul Rahman  Komite  Anggota  

3. Jamiatul Mukaromah, S.Pd.I Guru  Anggota  

4. Farida Marurin, S.Pd.I Guru  Anggota  

5.  Syaiful Anam, S.Pd.I Guru  Anggota 

6. Indah Puji Lestari, S.Pd.I  Guru  Anggota  

7. Dian Kismawati, S.Pd Guru  Anggota  

8.  Istiqomah, S.Pd Guru  Anggota  

9. Fitri Istianto, S.Pd Guru  Sekretaris Merangkap Anggota  

10. Susanto, S.Pd.I Guru  Anggota  

11. Sugianto, S.Pd.I Guru  Anggota  

12. Dewi Roisul Habibah, S.Pd Guru  Anggota  
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5. Jumlah Siswa MI Miftahul Huda Bacem  

Tabel 4.2 Jumlah Siswa MI Miftahul Huda Bacem 

 

No. 
Tahun 

Pelajaran 

Kelas 

I 

Kelas 

II 

Kelas 

III 

Kelas 

IV 

Kelas 

V 

Kelas 

VI 

Jumlah 

Total 

L P L P L P L P L P L P  

1. 2013/2014 9 15 14 12 11 15 9 16 15 10 14 12 152 

2. 2014/2015 15 15 10 14 15 11 10 18 8 13 15 10 154 

3. 2015/2016 24 23 16 14 10 14 15 10 10 19 8 13 176 

4. 2016/2017 25 17 25 23 15 15 10 14 15 11 10 17 197 

5. 2017/2018 27 21 28 32 23 22 16 15 9 14 16 11 234 

 

B. Hasil Penelitian  

1. Pemahaman Konsep Perkalian Siswa Kelas II MI Miftahul Huda 

Bacem  

      Penelitian ini dilaksanakan di MI Miftahul Huda Bacem Kecamatan 

Sutojayan Kabupaten Blitar dengan populasi seluruh siswa kelas II. Siswa 

kelas II terbagi dalam 2 kelas yaitu kelas II A dan II B. Penelitian ini 

selanjutnya menjadikan kelas II A menjadi kelas kontrol atau kelas yang 

tidak mendapat perlakuan teori yang akan peneliti gunakan dan kelas II B 

sebagai kelas eksperimen yaitu kelas yang mendapat perlakuan dari teori 

yang akan peneliti gunakan. Kedatangan peneliti disambut baik oleh 

segenap jajaran guru dan staf madrasah, begitu pula siswa kelas II, mereka 

sangat senang dengan kehadiran peneliti di Madrasah dilakukan di MI 

Miftahul Huda Bacem Kecamatan Sutojayan Kabupaten Blitar.   
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Berikut akan dijelaskan hasil pemahaman konsep setiap kelas :  

a. Pemahaman siswa dengan menggunakan kartu Dienes (Kelas 

Eksperimen) 

      Data ststistik tes hasil belajar yang diperoleh dari 30 siswa pada kelas 

eksperimen, dapat dilihat dalam tabel berikut : 

Tabel 4.3 Statistik Deskriptif Kelas Eksperimen 

 

Statistik Hasil Tes Akhir 

Nilai Terendah  76 

Nilai Tertinggi 100 

Rentangan  24 

Nilai Rata – rata  88,99 

Nilai Tengah  88,16 

Nilai yang sering muncul  87,5 

Varians  51,93 

Simpangan baku  7,20 

 

      Berdasarkan tabel 4.6 diatas, dapat dilihat bahwa hasil tes pemahaman 

konsep kelas eksperimen mempunyai nilai terendah 76 dan tertinggi 100 

dengan rata-rata 88,99 sedangkan median dari hasil tes tersebut adalah 

88,16 dan simpangan baku 7,20. Penyajian data dalam bentuk distribusi 

frekuensi dapat dilihat pada tabel dan histogram berikut ini :  

Tabel 4.4  

Distribusi Frekuensi Tes Pemahaman Konsep Perkalian Kelas Eksperimen 

 

Nilai Fi f relative fk + % fk+ fk- % fk - 

76 – 80 4 13,33 30 100 4 13,33 

81 -85 5 16,67 26 86,67 9 30 

86 – 90 9 30,00 21 70 18 60 

91 - 95 5 16,67 12 40 23 76,67 

96 -100 7 23,33 7 23,33 30 100 

Total  30 100,00         
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      Berdasarkan tabel distribusi frekuensi tes pemahaman konsep 

perkalian kelas eksperimen di atas, terdapat 9 siswa atau 30% yang 

memperoleh data di bawah interval rata-rata dan ada 12 siswa atau 40% 

yang memperoleh data di atas rata-rata. Sedangkan jumlah siswa yang 

berada pada interval rata – rata sebanyak 9 siswa atau 30%. Secara visual, 

hasil tes pemahaman konsep perkalian yang menggunakan kartu dienes 

disajikan dalam histogram berikut :  

 

Gambar 4.1 Histogram distribusi frekuensi hasil tes pemahaman konsep perkalian 

kelas eksperimen 

 

b. Pemahaman siswa tanpa menggunakan kartu Dienes (Kelas Kontrol)  

       Data ststistik tes pemahaman konsep yang diperoleh dari 30 siswa 

pada kelas kontrol, dapat dilihat dalam tabel berikut : 

Tabel 4.5 Statistik Deskriptif Kelas Kontrol 

 

Statistik Hasil Tes Akhir 

Nilai Terendah  56 

Nilai Tertinggi 86 

Rentangan  30 

Nilai Rata – rata  73,30 

Nilai Tengah  72,5 
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Nilai yang sering muncul  71,07 

Varians  56,87 

Simpangan baku  7,54 

       

      Berdasarkan tabel 4.8, dapat dilihat bahwa hasil tes pemahaman 

konsep kelas kontrol mempunyai nilai terendah 56 dan tertinggi 86 dengan 

rata-rata 73,30 sedangkan median dari hasil tes tersebut adalah 72,5 dan 

simpangan baku 7,54 Penyajian data dalam bentuk distribusi frekuensi 

dapat dilihat pada tabel dan histogram berikut ini :  

Tabel 4.6 

Distribusi Frekuensi Tes Pemahaman Konsep Perkalian Kelas Kontrol 

Nilai Fi f relative fk + % fk+ fk- % fk - 

56 – 61 2 6,67 30 100 2 6,67 

62 – 67 4 13,33 28 93,33 6 20 

68 – 73 9 30 24 80 15 50 

74 – 79 7 23,33 15 50 22 73,33 

80 – 85 6 20 8 26,67 28 93,33 

86 - 91 2 6,67 2 6,67 30 100 

Total  30 100         

 

       Berdasarkan tabel distribusi frekuensi tes pemahaman konsep 

perkalian kelas kontrol di atas, terdapat 15 siswa atau 50% yang 

memperoleh data di bawah interval rata-rata dan ada 8 siswa atau 26,67% 

yang memperoleh data di atas rata-rata. Sedangkan jumlah siswa yang 

berada pada interval rata – rata sebanyak 7 siswa atau 23,33%.  
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Secara visual, hasil tes pemahaman konsep perkalian yang menggunakan 

kartu dienes disajikan dalam histogram berikut :  

 

Gambar 4.2  Histogram distribusi frekuensi tes pemahaman konsep perkalian  

kelas kontrol 

 

Tabel 4.7 

Rekapitulasi Hasil Tes Pemahaman Konsep Perkalian Siswa Kelas Eksperimen  

dan Kelas Kontrol 

 

Hasil Tes Pemahaman 

Konsep 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Nilai Terendah  76 56 

Nilai Tertinggi 100 86 

Rentangan  24 30 

Nilai Rata – rata  88,99 73,30 

Nilai Tengah  88,16 72,5 

Nilai yang sering muncul  87,5 71,07 

Varians  51,93 56,87 

Simpangan baku  7,20 7,54 

 

      Berdasarkan data hasil tes pemahaman konsep perkalian siswa kelas II 

pada tabel 4.10, kelompok eksperimen yang menggunakan kartu Dienes 

diperoleh rentangan nilai 76 – 100 dengan nilai rata – rata 88,99, 
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simpangan baku 7,20 dan varians 51,93. Sedangkan untuk kelompok 

kontrol diperoleh rentang nilai 56 – 86 dengan nilai rata – rata 73,30, 

simpangan baku 7,54 dan varians 56,87. Hal ini membuktikan bahwa 

pemahaman konsep perkalian siswa kelas II menunjukkan bahwa 

pembelajaran yang menerapkan kartu dienes pada kelas eksperimen dapat 

memberikan pemahaman konsep kepada siswa. Keefektifan pembelajaran 

sangat ditentukan oleh ada tidaknya proses pemahaman atau memahami 

suatu pengetahuan.
49

  

2. Langkah – langkah penggunaan kartu Dienes terhadap Pemahaman 

Konsep Perkalian Siswa Kelas II  

      Berdasarakan teori Dienes, permainan kartu Dienes termasuk pada 

tahapan permaianan yang disertai aturan (games). Dalam permainan kartu 

ini terdapat beberapa aturan – aturan yang mengikat para pemaian. Berikut 

aturan – aturan permainan kartu dienes  

a. Jumlah pemain dalam permainan kartu dienes 2 orang. Di awal 

permaian setiap pemain memegang 4 kartu yang terdiri dari 2 kartu 

angka dan 2 kartu konsep perkalian.  

b. Dalam permainan ini setiap pemain akan mendapat giliran sebagai 

penebak dan pemain tertebak. Pemain penebak merupakan pemain 

yang mendapat giliran untuk menebak kartu yang dimiliki pemain 

tertebak, sedangkang pemain tertebak merupakan pemain yang 

mendapat giliran untuk menebak kartu yang dimiliki pemain penebak.  

                                                           
49

Ahmad Susanto. Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar. (Jakarta : 

Prenadamedia, 2013). hlm. 208 
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c. Dalam permainan kartu ini, pemain diminta untuk mengumpulkan 

anggota kartu dienes di tengah dan tertutup.  

d. Pemain tertebak memegang kartu angka dan membuka kartu konsep 

perkalian yang dimiliknya.  

e. Kartu angka yang di pegang tangan kanan sebagai pengali, sedangkan 

kartu angka yang di pegang tangan kiri yang dikalikan.  

f. Apabila pemain penebak benar menjawab dan menunjukkan kartu 

konsep perkalian dengan benar, maka pemain tertebak menjawab 

“Ya” .  

g. Apabila pemain penebak kurang tepat dalam menjawab dan 

menunjukkan kartu konsep perkalian, maka pemain tertebak 

menjawab “Tidak”. 

h. Permainan kartu dienes dianggap selesai apabila semua kartu terjawab 

dengan benar.  

      Kartu dienes yang digunakan oleh peneliti merupakan kartu yang 

dibuat oleh peneliti sendiri dimana peneliti menuliskan angka pada kartu 

angka dan bentuk perkalian dalam kartu konsep perkalian. adapun langkah 

– langkah bermain permainan kartu dienes pada materi perkalian yaitu : 

a. Siapkan kartu dienes perkalian  

b. Bentuk kelompok 2 orang 

c. Setiap pemain mendapat 1 set kartu dienes yang terdiri dari 4 kartu 

berbeda - beda (2 kartu angka dan 2 kartu konsep perkalian) 
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d. Lakukan “Hom pim pah”. Pemain yang kalah akan menebak terlebih 

dahulu. 

e. Pemain tertebak memegang kartu angka di kedua tangannya dan 

membuka kartu konsep perkalian 

f.  Pemaian penebak akan menebak jawaban dengan mengambil kartu 

konsep perkalian pemain tertebak dan menunjukkannya.  

g.  Apabila jawaban penebak benar, maka pemain tertebak menjawab “ya”. 

Apabila jawaban penebak kurang tepat, maka pemain tertebak 

menjawab “tidak”.  

h. Apabila jawaban pemain penebak benar, maka penebak akan beralih 

menjadi pemain tertebak. Apabila pemain penebak salah, maka pemain 

penebak harus tetap menjawab sampai benar. 

i. Permainan selesai apabila kedua pemain tersebut berhasil menjawab 

dengan benar. 

3. Pengaruh penggunaan teori Dienes terhadap pemahaman konsep 

perkalian siswa kelas II MI Miftahul Huda Bacem Kecamatan 

Sutojayan Kabupaten Blitar  

a. Hasil pengujian Prasyaratan Analisis  

      Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji hipotesis dengan 

uji-t. Untuk dapat melakukannya perlu dipenuhi persyaratan untuk analisis 

tersebut. Pengujian prasyarat analisis dilakukan sebelum data dianalisis 

lebih lanjut. Persyaratan analisis yang dimaksud adalah uji normalitas data 

dan homogenitas varians. Pengujian kedua asumsi tersebut adalah : 
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1) Uji Normalitas  

      Uji normalitas dilakukan bertujuan untuk melihat apakah sampel yang 

diteliti berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Untuk 

melakukan uji normalitas, dalam penelitian ini peneliti menggunakan uji 

Liliefors.  Hipotesis yang akan diuji adalah sebagai berikut : 

H0 : data berasal dari populasi yang berdistribusi normal  

HI  : data berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal  

(a) Uji Normalitas Kelas Eksperimen  

      Berdasarkan hasil pengujian eksperimen untuk n = 30, a = 0,05, 

diperoleh Lhitung = 0,0631 dan dari tabel nilai kritis uji liliefors diperoleh 

nilai Ltabel = 1,161. Karena Lhitung < Ltabel (0,0631 < 1,161). Maka Ho 

diterima, artinya data yang terdapat pada kelas eksperimen berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal.  

(b) Uji Normalitas Kelas Kontrol  

      Berdasarkan hasil pengujian eksperimen untuk n = 30, a = 0,05, 

diperoleh Lhitung 0,0460 dan dari tabel nilai kritis uji liliefors diperoleh 

nilai Ltabel = 0,161. Karena Lhitung < Ltabel (0,0460 < 0,161) maka Ho 

diterima, artinya data yang terdapat pada kelompok kontrol berasal dari 

populasi yang berdistribusi normal. Dengan demikian asumsi normalitas 

dipenuhi.  
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Untuk lebih jelasnya hasil uji normalitas antara kelas eksperimen dan 

kelas kontrol dapat dilihat pada tabel 4.8  Berikut : 

Tabel 4.8 Rekapitulasi Hasil Perhitungan Uji Normalitas 

 

Kelompok Jumlah 

Sampel 

Lhitung Ltabel 

a = 0,05 

Kesimpulan 

Eksperimen  30 0,0631  0,161  Populasi 

berdistribusi normal 

Kontrol  30 0,0460  0,161 Populasi 

berdistribusi normal  

 

      Berdasarkan tabel 4.11,  Lhitung pada kedua kelas kurang dari Ltabel 

maka dapat disimpulkan bahwa kedua sampel berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal.  

2) Uji Homogenitas  

      Uji homogenitas yang digunakan adalah uji Fisher. Dari hasil 

perhitungan, diperoleh nilai varians kelas eksperimen adalah 51,93 dan 

varians kelas kontrol adalah 56,87. Sehingga didapat Fhitung = 1,095 dengan 

taraf signifikan a = 0,05 untuk dfpembilang = 1 dan dfpenyebut = 28, dengan Ftabel 

= 4,30. Karena Fhitung < Ftabel, artinya Ho diterima. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kedua kelompok tersebut berasal dari populasi yang 

homogen. Untuk lebih jelasnya hasil dari uji homogenitas dapat dilihat pada 

tabel 4.9 berikut :  

Tabel 4.9 Rekapitulasi Hasil Perhitungan Uji Homogenitas 

 

Kelompok  Jumlah 

Sampel 

Varians  

(s
2
)  

Fhitung  Ftabel  

a = 0,05  

Kesimpulan  

Eksperimen 30 51,93  1,095 4,20 Kedua kelas 

sampel mempunyai 

varians homogen  
Kontrol  30 56,87 

 



62 
 

 

Berdasarkan tabel 4.12, Fhitung  kurang dari Ftabel (1,095 < 4,20) maka Ho 

diterima, artinya varians kdua populasi homogen. Dengan demikian asumsi 

homogenitas varians dipenuhi.  

a) Pengujian Hipotesis Penelitian  

      Berdasarkan hasil uji normalitas dan homogenitas di atas, diperoleh 

bahwa kedua sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan 

dari populasi yang homogen. Selanjutnya data dianalisis dengan 

melakukan pengujian hipotesis. Pengujian hipotesis dilakukan untuk 

mengetahui ada atau tidaknya pengaruh dalam pembelajaran yang 

dilakukan dengan penggunaan kartu dienes terhadap pemahaman konsep 

perkalian siswa kelas II MI Miftahul Huda . pada penelitia ini, pengujian 

hipotesis menggunakan uji-t. Pasangan hipotesis statistik yang akan diuji 

adalah : 

             

             

      Berdasarkan hasil perhitungan uji-t, diperoleh nilai thitung  sebesar 8,25. 

Untuk nilai ttabel  diperoleh dari tabel t dengan derajat kebebasan (df) = 58 

dan taraf signifikan a = 0,05 dengan ttabel  yaitu 1,67. Dengan 

membandingan nilai thitung dan ttabel, diperoleh thitung > ttabel, ini berarti Ho 

ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa rata – 

rata hasil tes pemahaman siswa pada materi konsep perkalian dengan 

menggunakan kartu dienes lebih tinggi daripada rata – rata hasi tes 
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pemahaman konsep siswa kelas II yang menggunakan pembelajaran 

kovensional. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.10  berikut ini  

Tabel 4.10 Rekapitulasi Hasil Penghitungan Uji-t 

 

Df thitung ttabel Kesimpulan 

58 8,25 1,67  Tolak Ho 

  

      Tabel 4.13 Menunjukkan bahwa thitung lebih besar dari ttabel (8,25 > 

1,67) maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Hi diterima dengan 

taraf signifikan 5%, berarti pemahaman konsep perkalian siswa yang 

menggunakan kartu dienes lebih tinggi daripada pemahaman konsep 

perkalian siswa tanpa menggunakan kartu dienes.  
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BAB V  

PEMBAHASAN  

A. Pemahaman Konsep Perkalian Siswa Kelas II MI Miftahul Huda Bacem 

Kecamatan Sutojayan Kabupaten Blitar  

      Pembelajaran yang mengarah pemahaman konsep perkalian siswa adalah 

pembelajaran yang mengarahkan agar siswa memahami apa yang mereka 

pelajari, kapan, dimana, dan bagaimana menggunakannya. Pemahaman 

berbeda dengan hafalan, yaitu proses pembelajaran yang hanya memberikan 

pengetahuan berupa teori – teori kemudian menyimpannya dalam 

memorinya.
50

 Model pembelajaran seperti ini tidak efektif, karena dalam 

proses dalam proses pembelajaran tidak memberikan makna bagi siswa. 

Keefektifan pembelajaran sangat ditentukan oleh ada tidaknya proses 

pemahaman atau memahami pengetahuan. Dengan demikian pemerolehan 

pengetahuan dan proses memahami akan sangat terbantu apabila siswa dapat 

sekaligus melakukan sesuatu yang terkait dengan keduanya. 

      Berdasarkan wawancara dengan siswa kelas II MI Miftahul Huda Bacem 

bahwa sebagian siswa senang dengan mata pelajaran matematika dengan 

alasan matematika itu menyenangkan. Ada beberapa siswa yang tidak 

menyukai matematika, dikarenakan matematika itu sulit, matematika itu 

membingungkan, dan membosankan.
51

 Berdasarkan hasil wawancara dengan 

guru kelas, dapat diketahui bahwa selama ini mata pelajaran matematika masih 

dianggap sulit oleh siswa, hal ini dikarenakan siswa kelas II di MI Miftahul 
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 Wawancara dengan Vito dan Zahra, Siswa kelas II MI Miftahul Huda Bacem  
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Huda ini memiliki kelambatan dalam proses menghitung dan menghafalkan 

perkalian itu masih merasa kesulitan, siswa di kelas II ini masih mengalami 

kebingungan dan kelambatan dalam memahami konsep perkalian. sehingga 

proses menghitung dan menghafal perkalian masih dirasa sulit oleh sebagian 

siswa.
52

 

      Berdasarkan hasil pengamatan selama penelitian dalam pembelajaran 

menggunakan kartu dienes yang diterapkan pada kelas eksperimen menjadikan 

siswa lebih termotivasi karena akan menarik perhatian serta menumbuhkan 

minat belajar siswa, sehingga siswa secara aktif terlibat dalam pembelajaran 

dan memahami konsep materi yang diajarkan. Berbeda dengan kelompok 

kontrol yang selama proses pembelajaran menggunakan pembelajaran 

konvensional, yaitu tanpa menggunakan kartu dienes. Pembelajaran cenderung 

menghafal dan berpusat pada guru. Guru memberikan soal di papan tulis dan 

siswa kemudian mencatat soal kemudian mengerjakannya. Sehingga dapat 

diperoleh perbedaannya, walaupun terdapat beberapa siswa yang memahami 

konsep yang diajarkan. Hal ini disebabkan karena mereka memiliki daya ingat 

yang kurang dalam menguasai konsep dalam menjawab soal – soal dan mereka 

hanya dapat melihat materi dalam buku pelajaran.  

      Berdasarkan indikator pemahaman konsep perkalian, siswa kelas 

eksperimen dapat menyatakan ulang sebuah konsep, mengklasifikasikan objek 

menurut sifat – sifat tertentu (sesuai dengan konsepnya), dan mengaplikasikan 

konsep. Setelah dilakukan uji normalitas dan uji homogenitas ternyata kedua 
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sampel berdistribui normal dan memiliki variansi yang homogen. Pemahaman 

konsep pekalian siswa dengan penggunaan teori Dienes akan terbantu daripada 

pemahaman konsep perkalian siswa dengan pembelajaran konvensional.  

B. Langkah Penggunaan Kartu Dienes terhadap Pemahaman Konsep 

Perkalian  

1. Langkah – langkah pembuatan media Kartu Angka dan Kartu Konsep 

Perkalian 

a) Siapkan 2 background dengan ukuran 8 x 8 cm.  

b) Tambahkan angka pada background tersebut, misalnya angka 3 dan 4 

pada kedua background.  

c) Agar tampilan kartu lebih menarik dan lebih mudah dipahami, 

tambahkan dibawah angka 3 dan 4 dengan gambar jeruk atau benda-

benda yang lainnya. Seperti gambar di bawah ini : 

 

 

 

 

Gambar 5.1 Kartu Angka 

 

d) Setelah itu siapkan 2 background lagi untuk kartu konsep perkalian yang 

berukuran 17 x 12 cm.  

e) Apabila kartu angka menunjukkan angka 3 dan 4 , maka pada kartu 

konsep perkalian ditambahkan perkalian 4 x 3 = 12  dan 3 x 4 = 12  
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f) Kemudian tambahkan gambar jeruk/obyek lain yang lebih menarik sesuai 

dengan bentuk perkalian yang telah ditulis.  

g) Kemudian di bawah bentuk perkalian, tambahkan bentuk penjumlahan 

yang berulang sebagai konsep awal dari perkalian yang sesungguhnya.  

h) Tambahkan gambar jeruk atau obyek lain yang lebih menarik dibawah 

penjumlahan berulang. 

i) Sehingga akan tampak kartu konsep perkalian seperti ini :  

 

 

 

 

 

Gambar 5.2 Kartu Konsep Perkalian 

 

j) Kemudian, cetak kartu menggunakan kertas A3 ++ atau Art Paper 

dengan jumlah yang diinginkan. Boleh menambahkan bentuk perkalian 

yang lainnya.  

2. Langkah – Langkah Penggunaan Permainan kartu Dienes Terhadap 

Pemahaman Konsep Perkalian  

a) Langkah – langkah penggunaan kartu Dienes  

      Berdasarakan teori Dienes, permainan kartu Dienes termasuk pada 

tahapan permaianan yang disertai aturan (games). Dalam permainan kartu 

ini terdapat beberapa aturan – aturan yang mengikat para pemaian. Berikut 

aturan – aturan permainan kartu dienens. 
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1) Jumlah pemain dalam permainan kartu dienes 2 orang. Di awal 

permaian setiap pemain memegang 4 kartu yang terdiri dari 2 kartu 

angka dan 2 kartu konsep perkalian.  

2) Dalam permainan ini setiap pemain akan mendapat giliran sebagai 

penebak dan pemain tertebak. Pemain penebak merupakan pemain yang 

mendapat giliran untuk menebak kartu yang dimiliki pemain tertebak, 

sedangkang pemain tertebak merupakan pemain yang mendapat giliran 

untuk menebak kartu yang dimiliki pemain penebak.  

3) Dalam permainan kartu ini, pemain diminta untuk mengumpulkan 

anggota kartu dienes di tengah dan tertutup.  

4) Pemain tertebak memegang kartu angka dan membuka kartu konsep 

perkalian yang dimiliknya.  

5) Kartu angka yang di pegang tangan kanan sebagai pengali, sedangkan 

kartu angka yang di pegang tangan kiri yang dikalikan.  

6) Apabila pemain penebak benar menjawab dan menunjukkan kartu 

konsep perkalian dengan benar, maka pemain tertebak menjawab “Ya” 

7) Apabila pemain penebak kurang tepat dalam menjawab dan 

menunjukkan kartu konsep perkalian, maka pemain tertebak menjawab 

“Tidak”. 

8) Permainan kartu dienes dianggap selesai apabila semua kartu terjawab 

dengan benar.  

      Kartu dienes yang digunakan oleh peneliti merupakan kartu yang dibuat 

oleh peneliti sendiri dimana peneliti menuliskan angka pada kartu angka 
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dan bentuk perkalian dalam kartu konsep perkalian. adapun langkah – 

langkah bermain permainan kartu dienes pada materi perkalian yaitu : 

a. Siapkan kartu dienes perkalian  

b. Bentuk kelompok 2 orang 

c. Setiap pemain mendapat 1 set kartu dienes yang terdiri dari 4 kartu 

berbeda - beda (2 kartu angka dan 2 kartu konsep perkalian) 

d. Lakukan “Hom pim pah”. Pemain yang kalah akan menebak terlebih 

dahulu.  

e. Pemain tertebak memegang kartu angka di kedua tangannya dan 

membuka kartu konsep perkalian 

f. Pemaian penebak akan menebak jawaban dengan mengambil kartu 

konsep perkalian pemain tertebak dan menunjukkannya.  

g.  Apabila jawaban penebak benar, maka pemain tertebak menjawab “ya”. 

h. Apabila jawaban penebak kurang tepat, maka pemain tertebak menjawab 

“tidak”.  

i.  Apabila jawaban pemain penebak benar, maka penebak akan beralih 

menjadi pemain tertebak. Apabila pemain penebak salah, maka pemain 

penebak harus tetap menjawab sampai benar. 

j. Permainan selesai apabila kedua pemain tersebut berhasil menjawab 

dengan benar. 
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C. Pengaruh Penggunaan Kartu Dienes Terhadap Pemahaman Konsep 

Perkalian Siswa Kelas II MI Miftahul Huda Bacem Kecamatan Sutojayan 

Kabupaten Blitar.  

       Teori dienes merupakan salah satu teori pembelajaran matematika yang 

berkaitan dengan teori Piaget, yaitu berkitan dengan proses berpikir atau 

perkembangan peserta didik.
53

 Pembelajaran menggunakan teori Dienes 

mengarahkan pembelajaran yang melibatkan peserta didik, membuat peserta didik 

menjadi termotivasi, sehingga peserta didik dapat mengembangkan pengetahuan 

sesuai dengan pemahamannya. Setiap konsep yang konkret dapat dipahami 

dengan baik apabila dalam menyampaikan konsep tersebut tepat dan sesuai 

dengan tahap perkembangan peserta didik.  

      Menurut dienes konsep-konsep matematika seperti konsep perkalian akan 

berhasil apabila dipelajari menggunakan tahap – tahap tertentu.
54

 Pertama, dengan 

permaianan bebas, peserta didik diberikan kebebasan untuk mengatur benda, 

misalnya dengan diberi permainan kartu konsep perkalian, siswa dapat mengamati 

gambar dan angka yang ada pada kartu, dan memulai mempelajari konsep – 

konsep perkalian. Kedua, permainan yang menggunakan aturan (games), anak 

diberikan kegiatan untuk membentuk kelompok dan mengikuti petunjuk 

permainan yang akan digunakan. Ketiga, permainan kesamaan sifat, pada tahap 

ini peserta didik dapat menemukan kesamaan sifat antara angka yang tercantum 

dan obyek gambar pada kartu, selain itu anak juga dapat menyamakan sifat 
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perkalian dengan penjumlahan yang berulang pada kartu konsep perkalian. 

Keempat, Representasi, pada tahap ini peserta didik dapat menemukan dan 

menghitung gambar secara bersama – sama untuk menentukan hasil perkalian. 

Kelima, permainan dengan simbolisasi, pada tahap ini peserta didik dapat 

menentukan perkalian yang benar sesuai dengan kartu angka yang di dapatkan. 

Misalnya peserta didik dapat angka 5 dan 4, kemudian siswa menentukan 

perkalian yang benar diantara 2 kartu konsep perkalian yang lainnya. Keenam, 

permainan dengan formalisasi, pada tahap ini peserta didik dapat merumuskan 

perkalian menjadi penjumlahan berulang dengan benar, dan membuktikannya 

bahwa konsep perkalian itu adalah penjumlahan yang berulang.         

      Pembelajaran menggunakan kartu Dienes dapat membantu siswa dalam 

memahami konsep perkalian.  Hal itu dikarenakan kartu Dienes terbuat dari kertas 

Art Paper  yang di desain menarik, ringan untuk dibawa kemana – mana,  kartu 

dienes juga dilengkapi dengan bentuk perkalian dan konsep perkalian yang benar. 

Sehingga selain siswa belajar bagaimana bentuk perkalian, siswa juga dapat 

belajar konsep perkalian yaitu penjumlahan berulang. Selain itu, dari hasil 

pengamatan selama penelitian dalam pembelajaran menggunakan kartu dienes 

yang diterapkan pada kelas eksperimen menjadikan siswa lebih tertarik untuk 

belajar dan siswa terlibat aktif dalam pembelajaran dan memahami konsep dari 

materi perkalian. dengan menggunakan kartu dienes, siswa lebih terampil dalam 

berhitung, tidak menggunakan hafalan lagi, tetapi menggunakan konsep perkalian 

yang sudah dicontohkan dalam kartu dienes. Sehingga dapat membuat siswa 

senang, aktif, dan kreatif. 
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      Berbeda dengan kelompok kontrol yang selama proses pembelajaran hanya 

berjalan seperti biasa, yaitu peneliti menjelaskan materi perkalian tanpa 

menggunakan kartu dienes atau media lainnya, pembelajaran cenderung 

menghafal dan hanya berpusat pada peneliti. Peneliti memberikan soal kemudian 

siswa menjawab soal tersebut. Sehingga dari data yang diperoleh terlihat 

perbedaannya, walaupun terdapat beberapa siswa yang memahami konsep yang 

diajarkan. hal ini disebabkan karena mereka memiliki daya ingat yang kurang 

dalam menguasai konsep dalam menjawab soal – soal dan mereka juga hanya 

melihat materi di buku pelajaran. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan kartu dienes terhadap pemahaman 

konsep perkalian siswa. Dengan ini dapat dikatakan bahwa perbedaan pemahaman 

dari kedua kelas ini merupakan efek dari perlakuan pada proses kegiatan belajar 

mengajar.  

  



73 
 

BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

      Berdasarkan pengolahan data dan hasil analisis serta pembahasan, maka dapat 

diperoleh kesimpuln sebagai berikut :  

1. Adanya perbedaan pemahaman konsep kelas eksperimen dan kontrol yang 

dibuktikan dengan nilai tertinggi kelas eksperimen 100 dan kelas kontrol 

86, nilai terendah kelas eksperimen 76 dan kelas kontrol 56  

2. Langkah penggunaan kartu dienes yaitu siswa membentuk kelompok 2 

orang (pemain penebak dan tertebak), setiap pemain mendapat 1 set kartu 

dienes yang terdiri dari 2 kartu angka dan 2 kartu konsep perkalian, siswa 

melakukan “hom pim pah”, pemain yang kalah akan menebak terlebih 

dahulu, pemain tertebak memegang kartu angka di kedua tangannya dan 

membuka kartu konsep perkalian, pemain penebak akan menebak jawaban 

dengan mengambil kartu konsep perkalian dan menunjukkannya, jika 

jawaban penebak benar, maka penebak akan beralih menjadi pemain 

tertebak, apabila pemain penebak salah, maka penebak harus menjawab 

sampai benar, permainan selesai apabila kedua pemain benar menjawab.  

3. Untuk respon siswa terhadap teori Dienes diperoleh 86,40%, sehingga 

dapat dikatakan bahwa respon siswa terhadap penggunaan kartu dienes 

terhadap pemahaman konsep perkalian adalah baik sekali. Untuk 

pemahaman konsep, diperoleh thitung > ttabel  ( 8,25 > 1,67 ) dengan taraf 

signifikan 95% (a = 0,05). Dapat disimpulkan bahwa Ha diterima, maka 
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kartu dienes mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap pemahaman 

konsep perkalian siswa kelas II di MI Miftahul Huda Bacem Kecamatan 

Sutojayan Kabupaten Blitar. 

B. Saran 

      Adapun saran – saran yang disampaikan berkenaan dengan penelitian ini, 

diantaranya yaitu : 

1.  Saran untuk siswa 

Sebelum memasuki pembelajaran mengenai materi perkalian, seharusnya 

penggunaan kartu dienes sudah diterapkan, agar dapat memudahkan siswa 

dalam pengaplikasiannya pada materi perkalian 

2. Bagi pendidik  

a) Proses pembelajaran di sekolah tidak bisa terlepas dari metode ceramah, 

namun sebaiknya metode ceramah yang digunakan guru tersebut tidak 

menjadi kecenderungan dalam setiap kegiatan pembelajaran. 

b) Disarankan untuk guru di sekolah dasar untuk menerapkan kartu dienes 

dalam kegiatan pembelajaran matematika yaitu pada materi perkalian. 

hal ini ditunjukkan dengan adanya pengaruh pada penggunaan kartu 

dienes terhadap pemahaman konsep perkalian siswa kelas II. Permainan 

kartu dienes ini dapat menciptakan pembelajaran yang menyenangkan 

sekaligus dapat membantu siswa dalam memahami konsep perkalian.  

c) Disarankan kepada guru saat menggunakan permaianan kartu dienes ini 

pada kegiatan pembelajaran matematika membacakan terlebih dahulu 

langkah – langkah permainan kartu dienes sebelum membagikan kartu 
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permainan tersebut. Hal ini bertujuan untuk menghindari terjadinya 

siswa yang tidak mendengarkan saat guru menjelaskan langkah – 

langkah permainan kartu dienes dan suasana belajar menjadi kondusif 

saat melaksanakan permainan tersebut.  

3. Bagi kepala sekolah  

Pembelajaran menggunakan kartu dienes perlu dikenalkan dan 

dikembangkan kepada kepala sekolah dan praktisi pendidikan lainnya. 

Proses pengenalan dan pengembangan kartu dienes dapat dilakukan 

melalui pertemuan seperti pelatihan media pembelajaran matematika. 

4. Peneliti Lanjut  

Penelitian lanjutan yang berkaitan dengan penggunaan kartu Dienes perlu 

dilakukan dengan melibatkan materi- materi matematika lainnya dengan 

melibatkan sampel yang lebih luas.  
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Lampiran III : Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  

KELAS EKSPERIMEN 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

TAHUN PELAJARAN 2017 – 2018  

 

Nama Sekolah  : MI MIFTAHUL HUDA BACEM  

Kelas/Semester : II/2 

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit  

Pertemuan ke-1 : 1  

Standar Kompetensi : 3. Melakukan Perkalian dan Pembagian bilangan sampai 

dua angka 

 

I. Kompetensi Dasar  

3.1. Melakukan perkalian bilangan yang hasilnya bilangan dua angka  

II. Indikator Pembelajaran 

- Menafsirkan gambar ke dalam bentuk perkalian  

III. Tujuan Pembelajaran  

Siswa dapat menafsirkan gambar ke dalam bentuk perkalian  

IV. Metode Pembelajaran  

Ekspositori  

V. Media Pembelajaran 

Gambar  

VI. Langkah – langkah Pembelajaran  

A. Kegiatan Awal  

No. Kegiatan Guru  Kegiatan Siswa  Nilai Karakter  

1 Memberikan salam  Menjawab 

salam  

Religious 

2 Mengajak siswa berdo‟a 

bersama – sama  

Berdo‟a 

bersama – sama  

Religious dan 

disiplin  

3. Mengabsensi siswa  Menyatakan 

kehadiran  

Jujur  

4 Mengajak siswa untuk 

mengingat-ingat kembali 

Mengingat – 

ingat materi 

 



 
 

 

materi penjumlahan   penjumlahan 

yang telah 

dipelajari  

 

B. Kegiatan Inti  

B. 1. Eksplorasi  

No. Kegiatan Guru  Kegiatan Siswa  Nilai Karakter  

1. Menampilkan sebuah 

gambar di papan tulis yang 

berkaitan dengan 

penjumlahan 

Memperhatikan 

gambar yang 

ditampilkan guru  

Perhatian 

2. Mengajak siswa untuk 

berhitung bersama-sama 

banyak objek gambar yang 

ada di papan tulis  

Berhitung 

bersama-sama 

Komunikatif  

3. Menuliskan jumlah objek 

gambar yang disebutkan 

oleh siswa di papan tulis  

Memperhatikan  Perhatian  

4. Menjelaskan tentang 

gambar yang ada di papan 

tulis bahwasanya 

penjumlahan berulang 

yang telah dipelajari dapat 

diubah dalam bentuk 

perkalian  

Memperhatkan 

penjelasan guru  

Perhatian dan 

rasa aingin tahu  

 

B.2. Elaborasi  

No. Kegiatan Guru  Kegiatan Siswa  Nilai Karakter  

1. Menjadi siswa menjadi 

beberapa kelompok  

Membentuk 

kelompok 

Mandiri  

2. Memberikan masing-

masing kelompok gambar 

yang berbeda- beda 

kepada masing-masing 

kelompok 

Menerima 

Gambar  

 

3. Mendampingi siswa untuk 

mengerjakan soal 

bergambar seperti yang 

dicontohkan sebelumnya  

Mengerjakan 

soal bergambar 

bersama teman 

sekelompok  

Kerjasama  

 

  



 
 

 

 

B.3 Konfirmasi  

No. Kegiatan Guru  Kegiatan Siswa  Nilai Karakter  

1. Meminta kepada masing-

masing perwakilan 

kelompok untuk ke 

depan menjelaskan 

gambar yang sudah 

dikerjakan  

Perwakilan 

kelompok 

mempresentasikan 

dan siswa yang 

lainnya 

memperhatikan  

Berani, 

Tanggungjawab, 

dan perhatian 

 

C. Kegiatan Akhir  

No. Kegiatan Guru  Kegiatan Siswa  Nilai Karakter  

1. Membenarkan hasil kerja 

siswa  

Memperhatikan 

penjelasan guru  

Perhatian  

2. Memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk 

bertanya materi yang 

belum dipahami oleh 

siswa  

Bertanya  Rasa Ingin 

Tahu  

3. Mengajak siswa untuk 

berdoa bersama  

Berdoa Bersama  Religious  

 

VII. Sumber Belajar  

Buku Paket Matematika  

LKS Matematika 

  



 
 

 

 

VIII. Evaluasi  

 

No. Indikator 

Pembelajaran   

Bentuk 

Tes   

Contoh Soal   

1. Menafsirkan 

gambar ke 

dalam bentuk 

perkalian  

Esay   

 

 

....... + ......... + ........ + ......... + ......... 

Bagaimana bentuk perkaliannya ? 

 

 

Bacem,    14  April 2018  

Mengetahui, 

 

Guru Kelas   

 

 

 

Dian Kismawati,S.Pd 

 

Peneliti  

 

 

 

Himmatul „Ilma Arisa  

NIM. 14140125 

 

  



 
 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

TAHUN PELAJARAN 2017 – 2018  

 

Nama Sekolah  : MI MIFTAHUL HUDA BACEM  

Kelas/Semester : II/2 

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit  

Pertemuan ke-  : 2 

Standar Kompetensi : 3. Melakukan Perkalian dan Pembagian bilangan sampai 

dua angka 

 

I. Kompetensi Dasar  

3.1. Melakukan perkalian bilangan yang hasilnya bilangan dua angka  

II. Indikator Pembelajaran 

- Mengubah penjumlahan berulang ke dalam bentuk perkalian  

III. Tujuan Pembelajaran  

Siswa dapat mengubah penjumlahan berulang ke dalam bentuk perkalian  

IV. Metode Pembelajaran  

Ekspositori  

V. Media Pembelajaran 

Kartu Berkonsep  

VI. Langkah – langkah Pembelajaran  

A.  Kegiatan Awal  

No. Kegiatan Guru  Kegiatan Siswa  Nilai Karakter  

1 Memberikan salam  Menjawab 

salam  

Religious 

2 Mengajak siswa berdo‟a 

bersama – sama  

Berdo‟a 

bersama – sama  

Religious dan 

disiplin  

3. Mengabsensi siswa  Menyatakan 

kehadiran  

Jujur  

4 Mengajak siswa untuk 

mengingat-ingat kembali 

materi penjumlahan   

Mengingat – 

ingat materi 

penjumlahan 

yang telah 

dipelajari  

 

 



 
 

 

B. Kegiatan Inti  

B. 1. Eksplorasi  

No. Kegiatan Guru  Kegiatan Siswa  Nilai Karakter  

1. Membagi siswa menjadi 

beberapa kelompok  

Membentuk 

kelompok  

Mandiri  

2. Memperkenalkan kartu 

berkonsep, bahwa ada 4 

kartu berkonsep. Ada 2 

kartu angka dan 2 kartu 

yang berisi perkalian dan 

penjumlahan berulang  

Memperhatikan 

penjelasan guru  

Perhatian dan 

rasa ingin tahu  

3. Menjelaskan cara 

penggunaan kartu 

berkonsep untuk perkalian, 

dengan contoh soal 5 x 4.  

Yaitu :  

1. Ambil kartu yang 

bertuliskan angka 5 dan 

4. Pegang angka 5 di 

tangan kanan dan 

angka 4 di tangan kiri.  

2. Jika tangan kiri yang 

dikalikan maka 5 x 4  

3. Carilah jawaban dari 

perkalian tersebut pada 

2 kartu yang lain.  

4. Perhatikan konsep 

perkalian pada kartu 

dan pahami bersama.  

Memperhatikan 

penjelasan guru  

Perhatian dan 

rasa ingin tahu 

4. Membagikan kartu 

berkonsep pada setiap 

kelompok  

Menerima kartu 

berkonsep  

 

5. Membimbing siswa dalam 

penggunaan kartu 

berkonsep dengan 

memberikan contoh yang 

sama untuk menemukan 

konsep perkalian yang 

benar  

Menggunakan 

kartu berkonsep 

perkalian 5 x 4  

Aktf dan kreatif  

 

 

 

 



 
 

 

B.2. Elaborasi  

No. Kegiatan Guru  Kegiatan Siswa  Nilai Karakter  

1. Memberikan lembar soal 

perkalian 4 x 5 kepada 

siswa untuk dikerjakan 

bersama – sama dengan 

kelompoknya  

Memperhatikan 

soal yang 

diberikan  

Perhatian  

2. Mendampingi siswa dalam 

mengerjakan soal 

perkalian 4 x 5  

Mengerjakan 

soal perkalian 

bersama – sama 

dengan 

menggunakan 

kartu berkonsep  

Kerjasama dan 

kreatif  

3. Meminta kepada setiap 

kelompok untuk 

menjelaskan hasil kerja 

kelompok di depan  

Menjelaskan 

hasil kerja 

kelompok  

Kreatif  

 

B.3 Konfirmasi  

No. Kegiatan Guru  Kegiatan Siswa  Nilai Karakter  

1. Membahas soal 4 x 5 

bersama – sama dengan 

menggunakan kartu 

berkonsep  

Menunjukkan 

hasil 

penghitungannya 

dengan kartu 

berkonsep  

Berani 

mengeluarkan 

pendapat  

 

C. Kegiatan Akhir  

No. Kegiatan Guru  Kegiatan Siswa  Nilai Karakter  

1. Menyimpulkan bersama – 

sama bahwa perkalian 

merupakan penjumlahan 

yang berulang  

Menyimpulkan 

bersama  - sama  

Komunikatif 

dan berani  

2. Memberikan kesempatan 

bagi siswa untuk 

menanyakan materi yang 

belum dipahami  

Bertanya  Rasa Ingin 

Tahu  

3. Mengajak siswa untuk 

berdoa bersama  

Berdoa Bersama  Religious  

 

VII. Sumber Belajar  

a. Buku Paket Matematika  

b. LKS Matematika 



 
 

 

VIII. Evaluasi  

No. Indikator 

Pembelajaran   

Bentuk 

Tes   

Contoh Soal   

1. Mengubah 

penjumlahan 

berulang ke 

dalam bentuk 

perkalian   

Esay  a. Perhatikan penjumlahan di bawah 

ini ! 

7 + 7 + 7 + 7  

b. Ubahlah bentuk penjumlahan 

berulang di atas ke dalam bentuk 

perkalian !  

.......... x .......... 

 

 

Bacem, 16  April 2018  

Mengetahui, 

 

Guru Kelas   

 

 

 

Dian Kismawati,S.Pd 

 

Peneliti  

 

 

 

Himmatul „Ilma Arisa  

NIM. 14140125 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

TAHUN PELAJARAN 2017 – 2018  

 

Nama Sekolah  : MI MIFTAHUL HUDA BACEM  

Kelas/Semester : II/2 

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit  

Pertemuan ke  : 3 

Standar Kompetensi : 3. Melakukan Perkalian dan Pembagian bilangan sampai 

dua angka 

 

I. Kompetensi Dasar  

3.1. Melakukan perkalian bilangan yang hasilnya bilangan dua angka  

II. Indikator Pembelajaran 

- Mengubah perkalian ke dalam bentuk penjumlahan berulang  

III. Tujuan Pembelajaran  

Siswa dapat mengubah penjumlahan berulang ke dalam bentuk perkalian  

IV. Metode Pembelajaran  

Ekspositori  

V. Media Pembelajaran 

Kartu Berkonsep  

VI. Langkah – langkah Pembelajaran  

I.  Kegiatan Awal  

No. Kegiatan Guru  Kegiatan Siswa  Nilai Karakter  

1 Memberikan salam  Menjawab 

salam  

Religious 

2 Mengajak siswa berdo‟a 

bersama – sama  

Berdo‟a 

bersama – sama  

Religious dan 

disiplin  

3. Mengabsensi siswa  Menyatakan 

kehadiran  

Jujur  

4 Mengajak siswa untuk 

mengingat-ingat kembali 

materi penjumlahan   

Mengingat – 

ingat materi 

penjumlahan 

yang telah 

dipelajari  

 

 



 
 

 

B. Kegiatan Inti  

B. 1. Eksplorasi  

No. Kegiatan Guru  Kegiatan Siswa  Nilai Karakter  

1. Membagi siswa menjadi 

beberapa kelompok  

Membentuk 

kelompok  

Mandiri  

2. Memberikan kartu 

berkonsep kepada tiap – 

tiap kelompok  

Menerima Kartu   

3. Menjelaskan cara 

penggunaan kartu 

berkonsep untuk perkalian, 

dengan contoh soal 4 x 3.  

Yaitu :  

1. Ambil kartu yang 

bertuliskan angka 4  

dan 3. Pegang angka 4 

di tangan kanan dan 

angka 3 di tangan kiri.  

5. Jika tangan kiri yang 

dikalikan maka 4 x 3  

6. Carilah jawaban dari 

perkalian tersebut pada 

2 kartu yang lain.  

7. Perhatikan konsep 

perkalian pada kartu 

dan pahami bersama.  

Memperhatikan 

penjelasan guru  

Perhatian dan 

rasa ingin tahu 

4. Membimbing siswa dalam 

penggunaan kartu 

berkonsep dengan 

memberikan contoh yang 

sama untuk menemukan 

konsep perkalian yang 

benar  

Menggunakan 

kartu berkonsep 

perkalian 4 x 3  

Aktf dan kreatif  

 

B.2. Elaborasi  

No. Kegiatan Guru  Kegiatan Siswa  Nilai Karakter  

1. Memberikan lembar soal 

perkalian 3 x 4  kepada 

siswa untuk dikerjakan 

bersama – sama dengan 

kelompoknya  

Memperhatikan 

soal yang 

diberikan  

Perhatian  

2. Mendampingi siswa dalam 

mengerjakan soal 

perkalian 3 x 4   

Mengerjakan 

soal perkalian 

bersama – sama 

Kerjasama dan 

kreatif  



 
 

 

dengan 

menggunakan 

kartu berkonsep  

3. Meminta kepada setiap 

kelompok untuk 

menjelaskan hasil kerja 

kelompok di depan  

Menjelaskan 

hasil kerja 

kelompok  

Kreatif  

 

B.3 Konfirmasi  

No. Kegiatan Guru  Kegiatan Siswa  Nilai Karakter  

1. Membahas soal 3 x 4 

bersama – sama dengan 

menggunakan kartu 

berkonsep  

Menunjukkan 

hasil 

penghitungannya 

dengan kartu 

berkonsep  

Berani 

mengeluarkan 

pendapat  

 

C. Kegiatan Akhir  

No. Kegiatan Guru  Kegiatan Siswa  Nilai Karakter  

1. Menyimpulkan bersama – 

sama bahwa perkalian 

merupakan penjumlahan 

yang berulang  

Menyimpulkan 

bersama  - sama  

Komunikatif 

dan berani  

2. Memberikan kesempatan 

bagi siswa untuk 

menanyakan materi yang 

belum dipahami  

Bertanya  Rasa Ingin 

Tahu  

3. Mengajak siswa untuk 

berdoa bersama  

Berdoa Bersama  Religious  

 

VII. Sumber Belajar  

a. Buku Paket Matematika  

b. LKS Matematika  

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

VIII. Evaluasi  

 

No. Indikator 

Pembelajaran   

Bentuk 

Tes   

Contoh Soal   

1. Mengubah 

perkalian 

menjadi 

penjumlahan 

berulang  

Esay  a. Amatilah perkalian dibawah ini ! 

4 x 8  

b. Ubahlah bentuk perkalian di 

atas menjadi bentuk 

penjumlahan berulang  

....... + ....... + ........ + ........ 

 

 

Bacem,    18  April 2018  

Mengetahui, 

 

Guru Kelas   

 

 

 

Dian Kismawati,S.Pd 

 

Peneliti  

 

 

 

Himmatul „Ilma Arisa  

NIM. 14140125 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

TAHUN PELAJARAN 2017 – 2018  

 

Nama Sekolah  : MI MIFTAHUL HUDA BACEM  

Kelas/Semester : II/2 

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit  

Pertemuan ke-  : 4 

Standar Kompetensi : 3. Melakukan Perkalian dan Pembagian bilangan sampai 

dua angka 

 

I. Kompetensi Dasar  

3.1. Melakukan perkalian bilangan yang hasilnya bilangan dua angka  

II. Indikator Pembelajaran 

- Mengalikan bilangan yang hasilnya bilangan dua angka  

III. Tujuan Pembelajaran  

- Siswa Mengalikan bilangan yang hasilnya bilangan dua angka  

IV. Metode Pembelajaran  

Ekspositori  

V. Media Pembelajaran 

Kartu Berkonsep  

VI. Langkah – langkah Pembelajaran  

A. Kegiatan Awal  

No. Kegiatan Guru  Kegiatan Siswa  Nilai Karakter  

1 Memberikan salam  Menjawab salam  Religious 

2 Mengajak siswa berdo‟a 

bersama – sama  

Berdo‟a bersama – 

sama  

Religious dan 

disiplin  

3. Mengabsensi siswa  Menyatakan 

kehadiran  

Jujur  

4 Mengajak siswa untuk 

mengingat-ingat kembali 

materi perkalian  

Mengingat – ingat 

materi penjumlahan 

yang telah 

dipelajari  

 

 

 



 
 

 

B. Kegiatan Inti  

B. 1. Eksplorasi  

No. Kegiatan Guru  Kegiatan Siswa  Nilai Karakter  

1. Membagi siswa menjadi 

beberapa kelompok  

Membentuk 

kelompok  

Mandiri  

2. Membagikan kartu 

berkonsep kepada setiap 

kelompok   

Menerima kartu 

berkonsep   

 

3. Menjelaskan cara 

penggunaan kartu 

berkonsep untuk perkalian, 

dengan contoh soal 5 x 2.  

Yaitu :  

1. Ambil kartu yang 

bertuliskan angka 5 dan 

2. Pegang angka 5 di 

tangan kanan dan 

angka 2 di tangan kiri.  

2. Jika tangan kiri yang 

dikalikan maka 5 x 2  

3. Carilah jawaban dari 

perkalian tersebut pada 

2 kartu yang lain.  

4. Perhatikan konsep 

perkalian pada kartu 

dan pahami bersama.  

Memperhatikan 

penjelasan guru  

Perhatian dan 

rasa ingin tahu 

4. Membagikan kartu 

berkonsep pada setiap 

kelompok  

Menerima kartu 

berkonsep  

 

5. Membimbing siswa dalam 

penggunaan kartu 

berkonsep dengan 

memberikan contoh yang 

sama untuk menemukan 

konsep perkalian yang 

benar  

Menggunakan 

kartu berkonsep 

perkalian 5 x 2  

Aktf dan kreatif  

 

B.2. Elaborasi  

No. Kegiatan Guru  Kegiatan Siswa  Nilai Karakter  

1. Memberikan lembar soal 

perkalian 2 x 5 kepada 

siswa untuk dikerjakan 

bersama – sama dengan 

kelompoknya  

Memperhatikan 

soal yang 

diberikan  

Perhatian  



 
 

 

2. Mendampingi siswa dalam 

mengerjakan soal 

perkalian 2 x 5   

Mengerjakan 

soal perkalian 

bersama – sama 

dengan 

menggunakan 

kartu berkonsep  

Kerjasama dan 

kreatif  

3. Meminta kepada setiap 

kelompok untuk 

menjelaskan hasil kerja 

kelompok di depan  

Menjelaskan 

hasil kerja 

kelompok  

Kreatif  

 

B.3 Konfirmasi  

No. Kegiatan Guru  Kegiatan Siswa  Nilai Karakter  

1. Membahas soal 2 x 5 

bersama – sama dengan 

menggunakan kartu 

berkonsep  

Menunjukkan 

hasil 

penghitungannya 

dengan kartu 

berkonsep  

Berani 

mengeluarkan 

pendapat  

 

C. Kegiatan Akhir  

No. Kegiatan Guru  Kegiatan Siswa  Nilai Karakter  

1. Menyimpulkan bersama – 

sama bahwa perkalian 

merupakan penjumlahan 

yang berulang  

Menyimpulkan 

bersama  - sama  

Komunikatif 

dan berani  

2. Memberikan kesempatan 

bagi siswa untuk 

menanyakan materi yang 

belum dipahami  

Bertanya  Rasa Ingin 

Tahu  

3. Mengajak siswa untuk 

berdoa bersama  

Berdoa Bersama  Religious  

 

VII. Sumber Belajar  

a. Buku Paket Matematika  

b. LKS Matematika  

 

 

 

 

 



 
 

 

VIII. Evaluasi  

No. Indikator 

Pembelajaran   

Bentuk 

Tes   

Contoh Soal   

1. Mengalikan 

bilangan 

yang hasilnya 

dua angka    

Esay  a. Amatilah perkalian di bawah ini ! 

8 x 4  

b. Perhatikan penjumlahan berulang 

dari perkalian di atas !  

4 + 4 + 4 + 4 + 4 + 4 + 4 + 4 

c. Berapakah hasil perkalian di atas ? 

 

 

Bacem,   23    April 2018  

Mengetahui, 

 

Guru Kelas   

 

 

 

Dian Kismawati,S.Pd 

 

Peneliti  

 

 

 

Himmatul „Ilma Arisa  

NIM. 14140125 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

TAHUN PELAJARAN 2017 – 2018  

 

Nama Sekolah  : MI MIFTAHUL HUDA BACEM  

Kelas/Semester : II/2 

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit  

Pertemuan ke-  : 5 

Standar Kompetensi : 3. Melakukan Perkalian dan Pembagian bilangan sampai 

dua angka 

 

I. Kompetensi Dasar  

3.1. Melakukan perkalian bilangan yang hasilnya bilangan dua angka  

II. Indikator Pembelajaran 

- Menyelesaikan masalah sehari – hari yang melibatkan perkalian  

III. Tujuan Pembelajaran  

- Setelah pembelajaran dengan menggunakan metode ekspositori dan 

media kartu berkonsep, diharapkan siswa dapat menyelesaikan masalah 

sehari – hari yang melibatkan perkalain  

IV. Metode Pembelajaran  

Ekspositori  

V. Media Pembelajaran 

Kartu Berkonsep  

VI. Langkah – langkah Pembelajaran  

A.  Kegiatan Awal  

No. Kegiatan Guru  Kegiatan Siswa  Nilai Karakter  

1 Memberikan salam  Menjawab 

salam  

Religious 

2 Mengajak siswa berdo‟a 

bersama – sama  

Berdo‟a 

bersama – sama  

Religious dan 

disiplin  

3. Mengabsensi siswa  Menyatakan 

kehadiran  

Jujur  

4 Mengajak siswa untuk 

mengingat-ingat kembali 

materi perkalian  

Mengingat – 

ingat materi 

penjumlahan 

 



 
 

 

yang telah 

dipelajari  

 

B. Kegiatan Inti  

B. 1. Eksplorasi  

No. Kegiatan Guru  Kegiatan Siswa  Nilai Karakter  

1. Membagi siswa menjadi 

beberapa kelompok  

Membentuk 

kelompok  

Mandiri  

2. Memberikan sebuah cerita 

yang berkaitan dengan 

perkalian, seperti : “ Ibu 

membeli 4 kotak pensil. 

Setiap kotak pensil berisi 3 

pensil. Berapa jumlah 

semua pensil yang dibeli 

Ibu ?  

Mendengarkan 

cerita Ibu Guru  

Perhatian  

3. Meminta kepada seluruh 

siswa untuk 

mendiskusikan bersama – 

sama  

Mendiskusikan 

bersama teman 

sekelompok  

Komunikatif da 

kerjasama  

 

B.2. Elaborasi  

No. Kegiatan Guru  Kegiatan Siswa  Nilai Karakter  

1. Meminta siswa untuk 

menjawab soal yang 

diberikan guru  

Menjawab soal 

cerita tersebut  

Berani 

mengeluarkan 

pendapat  

2. Memberikan conoth soal 

cerita kepada setoiap 

kelompok, seperti : 

Kakek mempunyai 3 

kandang ayam, setiap 

kandang ayam berisi 5 

ekor ayam. Berapa jumlah 

semua ayam kakek ?  

Memperhatikan 

contoh soal cerita  

Perhatian  

3. Membimbing siswa untuk 

menyelesiakan soal cerita 

tersbeut dengan 

menggunakan kartu 

berkonsep, yaitu :  

1. Tentukan bentuk 

perkalian dari soal 

cerita tersebut. Karena 

banyaknya ayam yang 

Mengikuti 

instruksi guru 

untuk 

menyelesaikan 

soal cerita 

dengan 

menggunakan 

kartu berkonsep  

Aktif  



 
 

 

ditanya, sehingga 

seluruh ayam dijumlah 

secara berulang 

sebanyak kandang yang 

dimiliki kakek. Jadi 

bentuk perkaliannya 

yaitu 3 x 5.  

2. Ambil kartu yang berisi 

angka 3 dan 5. Tangan 

kanan memegang 

angka 3 dan tangan kiri 

memegang angka 5. 

Kemudian carilah 

perkalian yang benar 

pada kartu yang 

lainnya.  

3. Perhatikan konsep 

perkalian yang ada 

pada kartu tersbeut dan 

pahamilah  

 

B.3 Konfirmasi  

No. Kegiatan Guru  Kegiatan Siswa  Nilai Karakter  

1. Membahas soal 3 x 5 

bersama – sama dengan 

menggunakan kartu 

berkonsep  

Berpartisipasi 

dalam 

pembahasan soal   

Berani 

mengeluarkan 

pendapat  

 

C. Kegiatan Akhir  

No. Kegiatan Guru  Kegiatan Siswa  Nilai Karakter  

1. Menyimpulkan bersama – 

sama bahwa perkalian 

merupakan penjumlahan 

yang berulang  

Menyimpulkan 

bersama  - sama  

Komunikatif 

dan berani  

2. Memberikan kesempatan 

bagi siswa untuk 

menanyakan materi yang 

belum dipahami  

Bertanya  Rasa Ingin 

Tahu  

3. Mengajak siswa untuk 

berdoa bersama  

Berdoa Bersama  Religious  

 

 

 



 
 

 

VII. Sumber Belajar  

a. Buku Paket Matematika  

b. LKS Matematika 

 

VIII. Evaluasi  

 

No. Indikator 

Pembelajaran   

Bentuk 

Tes   

Contoh Soal   

1. Menyelesaikan 

perkalian dalam 

masalah 

kehidupan 

sehari – hari     

Esay  Ada 4 kotak pensil. Setiap kotak 

pensil diisi 3 pensil. Berapakah 

pensil yang ada di semua kotak 

pensil 

 

 

Bacem,     25    April 2018  

Mengetahui, 

 

Guru Kelas   

 

 

 

Dian Kismawati,S.Pd 

 

Peneliti  

 

 

 

Himmatul „Ilma Arisa  

NIM. 14140125 

 

 

 

 

  



 
 

 

KELAS KONTROL 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN KELAS KONTROL 

TAHUN PELAJARAN 2017 – 2018  

 

Nama Sekolah  : MI MIFTAHUL HUDA BACEM  

Kelas/Semester : II/2 

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit  

Pertemuan ke-1 : 1  

Standar Kompetensi : 3. Melakukan Perkalian dan Pembagian bilangan sampai 

dua angka 

I. Kompetensi Dasar  

3.1. Melakukan perkalian bilangan yang hasilnya bilangan dua angka  

II. Indikator Pembelajaran 

- Menafsirkan gambar ke dalam bentuk perkalian  

III. Tujuan Pembelajaran  

Siswa dapat menafsirkan gambar ke dalam bentuk perkalian  

IV. Metode Pembelajaran  

Ekspositori  

V. Media Pembelajaran 

Gambar  

VI. Langkah – langkah Pembelajaran  

A. Kegiatan Awal  

No. Kegiatan Guru  Kegiatan Siswa  Nilai Karakter  

1 Memberikan salam  Menjawab 

salam  

Religious 

2 Mengajak siswa berdo‟a 

bersama – sama  

Berdo‟a 

bersama – sama  

Religious dan 

disiplin  

3. Mengabsensi siswa  Menyatakan 

kehadiran  

Jujur  

4 Mengajak siswa untuk 

mengingat-ingat kembali 

materi penjumlahan   

Mengingat – 

ingat materi 

penjumlahan 

yang telah 

dipelajari  

 

 



 
 

 

B. Kegiatan Inti  

B. 1. Eksplorasi  

No. Kegiatan Guru  Kegiatan Siswa  Nilai Karakter  

1. Menampilkan sebuah 

gambar di papan tulis yang 

berkaitan dengan 

penjumlahan 

Memperhatikan 

gambar yang 

ditampilkan guru  

Perhatian 

2. Mengajak siswa untuk 

berhitung bersama-sama 

banyak objek gambar yang 

ada di papan tulis  

Berhitung 

bersama-sama 

Komunikatif  

3. Menuliskan jumlah objek 

gambar yang disebutkan 

oleh siswa di papan tulis  

Memperhatikan  Perhatian  

4. Menjelaskan tentang 

gambar yang ada di papan 

tulis bahwasanya 

penjumlahan berulang 

yang telah dipelajari dapat 

diubah dalam bentuk 

perkalian  

Memperhatkan 

penjelasan guru  

Perhatian dan 

rasa aingin tahu  

 

B.2. Elaborasi  

No. Kegiatan Guru  Kegiatan Siswa  Nilai Karakter  

1. Menjadi siswa menjadi 

beberapa kelompok  

Membentuk 

kelompok 

Mandiri  

2. Memberikan masing-

masing kelompok gambarf 

yang berbeda- beda 

kepada masing-masing 

kelompok 

Menerima 

Gambar  

 

3. Mendampingi siswa untuk 

mengerjakan soal 

bergambar seperti yang 

dicontohkan sebelumnya  

Mengerjakan 

soal bergambar 

bersama teman 

sekelompok  

Kerjasama  

 

B.3 Konfirmasi  

No. Kegiatan Guru  Kegiatan Siswa  Nilai Karakter  

1. Meminta kepada masing-

masing perwakilan 

kelompok untuk ke 

depan menjelaskan 

gambar yang sudah 

Perwakilan 

kelompok 

mempresentasikan 

dan siswa yang 

lainnya 

Berani, 

Tanggungjawab, 

dan perhatian 



 
 

 

dikerjakan  memperhatikan  

 

C. Kegiatan Akhir  

No. Kegiatan Guru  Kegiatan Siswa  Nilai Karakter  

1. Membenarkan hasil kerja 

siswa  

Memperhatikan 

penjelasan guru  

Perhatian  

2. Memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk 

bertanya materi yang 

belum dipahami oleh 

siswa  

Bertanya  Rasa Ingin 

Tahu  

3. Mengajak siswa untuk 

berdoa bersama  

Berdoa Bersama  Religious  

 

VII. Sumber Belajar  

a. Buku Paket Matematika  

b. LKS Matematika  

VIII. Evaluasi  

 

No. Indikator 

Pembelajaran   

Bentuk 

Tes   

Contoh Soal   

1. Menafsirkan 

gambar ke 

dalam bentuk 

perkalian  

Esay   

 

....... + ......... + ........ + ......... + ......... 

Bagaimana bentuk perkaliannya ? 

 

 

Bacem,   12  April 2018  

Mengetahui, 

 

Guru Kelas   

 

 

 

Dewi Roisul Habibah,S.Pd  

Peneliti  

 

 

 

Himmatul „Ilma Arisa  

NIM. 14140125 

 

 

 



 
 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

TAHUN PELAJARAN 2017 – 2018  

 

Nama Sekolah  : MI MIFTAHUL HUDA BACEM  

Kelas/Semester : II/2 

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit  

Pertemuan ke-  : 2 

Standar Kompetensi : 3. Melakukan Perkalian dan Pembagian bilangan sampai 

dua angka 

 

I. Kompetensi Dasar  

3.1. Melakukan perkalian bilangan yang hasilnya bilangan dua angka  

II. Indikator Pembelajaran 

- Mengubah penjumlahan berulang ke dalam bentuk perkalian  

III. Tujuan Pembelajaran  

Siswa dapat mengubah penjumlahan berulang ke dalam bentuk perkalian  

IV. Metode Pembelajaran  

Ekspositori  

V. Langkah – langkah Pembelajaran  

B.  Kegiatan Awal  

No. Kegiatan Guru  Kegiatan Siswa  Nilai Karakter  

1 Memberikan salam  Menjawab 

salam  

Religious 

2 Mengajak siswa berdo‟a 

bersama – sama  

Berdo‟a 

bersama – sama  

Religious dan 

disiplin  

3. Mengabsensi siswa  Menyatakan 

kehadiran  

Jujur  

4 Mengajak siswa untuk 

mengingat-ingat kembali 

materi penjumlahan   

Mengingat – 

ingat materi 

penjumlahan 

yang telah 

dipelajari  

 

 

 

 



 
 

 

B. Kegiatan Inti  

B. 1. Eksplorasi  

No. Kegiatan Guru  Kegiatan Siswa  Nilai Karakter  

1. Menjelaskan konsep 

perkalian di papan tulis  

Memperhatikan 

guru  

Perhatian  

2. Memberikan contoh soal  Memperhatikan 

penjelasan guru  

Perhatian  

 

B.2. Elaborasi  

No. Kegiatan Guru  Kegiatan Siswa  Nilai Karakter  

1. Memberikan soal 

perkalian kepada siswa 

Mengerjakan 

soal perkalian 

secara individu  

 

 

B.3 Konfirmasi  

No. Kegiatan Guru  Kegiatan Siswa  Nilai Karakter  

1. Membahas soal yang telah 

dikerjakan siswa secara 

bersama – sama   

Membahas soal 

perkalian 

bersama – sama  

Berani 

mengeluarkan 

pendapat  

 

C. Kegiatan Akhir  

No. Kegiatan Guru  Kegiatan Siswa  Nilai Karakter  

1. Menyimpulkan bersama – 

sama bahwa perkalian 

merupakan penjumlahan 

yang berulang  

Menyimpulkan 

bersama  - sama  

Komunikatif 

dan berani  

2. Memberikan kesempatan 

bagi siswa untuk 

menanyakan materi yang 

belum dipahami  

Bertanya  Rasa Ingin 

Tahu  

3. Mengajak siswa untuk 

berdoa bersama  

Berdoa Bersama  Religious  

 

VI. Sumber Belajar  

a. Buku Paket Matematika  

b. LKS Matematika  

 

 

 



 
 

 

VII. Evaluasi  

 

No. Indikator 

Pembelajaran   

Bentuk 

Tes   

Contoh Soal   

1. Mengubah 

penjumlahan 

berulang ke 

dalam bentuk 

perkalian   

Esay  c. Perhatikan penjumlahan di bawah 

ini ! 

7 + 7 + 7 + 7  

d. Ubahlah bentuk penjumlahan 

berulang di atas ke dalam bentuk 

perkalian !  

.......... x .......... 

 

 

Bacem,   14  April 2018  

Mengetahui, 

 

Guru Kelas   

 

 

 

Dewi Roisul Habibah,S.Pd  

Peneliti  

 

 

 

Himmatul „Ilma Arisa  

NIM. 14140125 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

TAHUN PELAJARAN 2017 – 2018  

 

Nama Sekolah  : MI MIFTAHUL HUDA BACEM  

Kelas/Semester : II/2 

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit  

Pertemuan ke  : 3 

Standar Kompetensi : 3. Melakukan Perkalian dan Pembagian bilangan sampai 

dua angka 

 

I. Kompetensi Dasar  

3.1. Melakukan perkalian bilangan yang hasilnya bilangan dua angka  

II. Indikator Pembelajaran 

- Mengubah perkalian ke dalam bentuk penjumlahan berulang  

III. Tujuan Pembelajaran  

Siswa dapat mengubah penjumlahan berulang ke dalam bentuk perkalian  

IV. Metode Pembelajaran  

Ekspositori  

V. Media Pembelajaran 

Buku Ajar 

VI. Langkah – langkah Pembelajaran  

J.  Kegiatan Awal  

No. Kegiatan Guru  Kegiatan Siswa  Nilai Karakter  

1 Memberikan salam  Menjawab 

salam  

Religious 

2 Mengajak siswa berdo‟a 

bersama – sama  

Berdo‟a 

bersama – sama  

Religious dan 

disiplin  

3. Mengabsensi siswa  Menyatakan 

kehadiran  

Jujur  

4 Mengajak siswa untuk 

mengingat-ingat kembali 

materi penjumlahan   

Mengingat – 

ingat materi 

penjumlahan 

yang telah 

dipelajari  

 

 



 
 

 

B. Kegiatan Inti  

B. 1. Eksplorasi  

No. Kegiatan Guru  Kegiatan Siswa  Nilai Karakter  

1. Menjelaskan konsep 

perkalian di papan tulis 

bahwa perkalian dapat 

diubah menjadi 

penjumlahan berulang  

Memperhtikan 

penjelasan guru 

Perhatian  

2. Memberikan contoh soal  Memperhatikan 

penjelasan guru  

Perhatian  

 

B.2. Elaborasi  

No. Kegiatan Guru  Kegiatan Siswa  Nilai Karakter  

1. Memberikan soal 

perkalian kepada siswa  

Mengerjakan 

soal perkalian 

secara individu  

 

 

B.3 Konfirmasi  

No. Kegiatan Guru  Kegiatan Siswa  Nilai Karakter  

1. Membahas soal yang telah 

dikerjakan secara bersama 

– sama  

Membahas soal 

perkalian secara 

bersama – sama  

Berani 

berpendapat  

 

C. Kegiatan Akhir  

No. Kegiatan Guru  Kegiatan Siswa  Nilai Karakter  

1. Menyimpulkan bersama – 

sama bahwa perkalian 

merupakan penjumlahan 

yang berulang  

Menyimpulkan 

bersama  - sama  

Komunikatif 

dan berani  

2. Memberikan kesempatan 

bagi siswa untuk 

menanyakan materi yang 

belum dipahami  

Bertanya  Rasa Ingin 

Tahu  

3. Mengajak siswa untuk 

berdoa bersama  

Berdoa Bersama  Religious  

 

VII. Sumber Belajar  

a. Buku Paket Matematika  

b. LKS Matematika  

 



 
 

 

VIII. Evaluasi  

 

No. Indikator 

Pembelajaran   

Bentuk 

Tes   

Contoh Soal   

1. Mengubah 

perkalian 

menjadi 

penjumlahan 

berulang  

Esay  c. Amatilah perkalian dibawah ini ! 

4 x 8  

d. Ubahlah bentuk perkalian di atas 

menjadi bentuk penjumlahan 

berulang  

....... + ....... + ........ + ........ 

 

 

Bacem,   19  April 2018  

Mengetahui, 

 

Guru Kelas   

 

 

 

Dewi Roisul Habibah,S.Pd  

Peneliti  

 

 

 

Himmatul „Ilma Arisa  

NIM. 14140125 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

TAHUN PELAJARAN 2017 – 2018  

 

Nama Sekolah  : MI MIFTAHUL HUDA BACEM  

Kelas/Semester : II/2 

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit  

Pertemuan ke-  : 4 

Standar Kompetensi : 3. Melakukan Perkalian dan Pembagian bilangan sampai 

dua angka 

 

I. Kompetensi Dasar  

3.1. Melakukan perkalian bilangan yang hasilnya bilangan dua angka  

II. Indikator Pembelajaran 

- Mengalikan bilangan yang hasilnya bilangan dua angka  

III. Tujuan Pembelajaran  

- Siswa Mengalikan bilangan yang hasilnya bilangan dua angka  

IV. Metode Pembelajaran  

Ekspositori  

V. Media Pembelajaran 

Buku Ajar 

VI. Langkah – langkah Pembelajaran  

A. Kegiatan Awal  

No. Kegiatan Guru  Kegiatan Siswa  Nilai Karakter  

1 Memberikan salam  Menjawab 

salam  

Religious 

2 Mengajak siswa berdo‟a 

bersama – sama  

Berdo‟a 

bersama – sama  

Religious dan 

disiplin  

3. Mengabsensi siswa  Menyatakan 

kehadiran  

Jujur  

4 Mengajak siswa untuk 

mengingat-ingat kembali 

materi perkalian  

Mengingat – 

ingat materi 

penjumlahan 

yang telah 

dipelajari  

 

 



 
 

 

B. Kegiatan Inti  

B. 1. Eksplorasi  

No. Kegiatan Guru  Kegiatan Siswa  Nilai Karakter  

1. Menjelaskan kembali 

konsep perkalian yang 

hasilnya bilangan dua 

angka di papan tulis  

Memperhatikan 

guru  

Perhatian  

2. Memberikan contoh soal 

perkalian bilangan yang 

hasilnya bilangan dua 

angka  

Mengerjakan 

contoh soal yang 

diberikan guru  

Mandiri  

 

B.2. Elaborasi  

No. Kegiatan Guru  Kegiatan Siswa  Nilai Karakter  

1. Memberikan soal 

perkalian bilangan yang 

hasilnya dua angka  

Mengerjakan 

soal perkalian 

bilangan yang 

hasilnya bilangan 

dua angka secara 

individu  

Mandiri  

 

B.3 Konfirmasi  

No. Kegiatan Guru  Kegiatan Siswa  Nilai Karakter  

1. Membahas soal yang telah 

dikerjakan secara bersama 

– sama  

Membahas soal 

secara bersama – 

sama  

Berani  

 

C. Kegiatan Akhir  

No. Kegiatan Guru  Kegiatan Siswa  Nilai Karakter  

1. Menyimpulkan bersama – 

sama bahwa perkalian 

merupakan penjumlahan 

yang berulang  

Menyimpulkan 

bersama  - sama  

Komunikatif 

dan berani  

2. Memberikan kesempatan 

bagi siswa untuk 

menanyakan materi yang 

belum dipahami  

Bertanya  Rasa Ingin 

Tahu  

3. Mengajak siswa untuk 

berdoa bersama  

Berdoa Bersama  Religious  

 

 



 
 

 

VII. Sumber Belajar  

a. Buku Paket Matematika  

b. LKS Matematika 

VIII. Evaluasi  

No. Indikator 

Pembelajaran   

Bentuk 

Tes   

Contoh Soal   

1. Mengalikan 

bilangan yang 

hasilnya dua 

angka    

Esay  d. Amatilah perkalian di bawah ini ! 

8 x 4  

e. Perhatikan penjumlahan berulang 

dari perkalian di atas !  

4 + 4 + 4 + 4 + 4 + 4 + 4 + 4 

f. Berapakah hasil perkalian di atas ? 

 

 

Bacem,   21  April 2018  

Mengetahui, 

 

Guru Kelas   

 

 

 

Dewi Roisul Habibah,S.Pd  

Peneliti  

 

 

 

Himmatul „Ilma Arisa  

NIM. 14140125 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  

TAHUN PELAJARAN 2017 – 2018  

 

Nama Sekolah  : MI MIFTAHUL HUDA BACEM  

Kelas/Semester : II/2 

Alokasi Waktu : 2 x 35 Menit  

Pertemuan ke-  : 5 

Standar Kompetensi : 3. Melakukan Perkalian dan Pembagian bilangan sampai 

dua angka 

 

I. Kompetensi Dasar  

3.1. Melakukan perkalian bilangan yang hasilnya bilangan dua angka  

II. Indikator Pembelajaran 

- Menyelesaikan masalah sehari – hari yang melibatkan perkalian  

III. Tujuan Pembelajaran  

Siswa dapat menyelesaikan masalah sehari – hari yang melibatkan perkalian 

IV. Metode Pembelajaran  

Ceramah dan tanya jawab  

V. Media Pembelajaran 

Buku Ajar  

VI. Langkah – langkah Pembelajaran  

A.  Kegiatan Awal  

No. Kegiatan Guru  Kegiatan Siswa  Nilai Karakter  

1 Memberikan salam  Menjawab 

salam  

Religious 

2 Mengajak siswa berdo‟a 

bersama – sama  

Berdo‟a 

bersama – sama  

Religious dan 

disiplin  

3. Mengabsensi siswa  Menyatakan 

kehadiran  

Jujur  

4 Mengajak siswa untuk 

mengingat-ingat kembali 

materi perkalian  

Mengingat – 

ingat materi 

penjumlahan 

yang telah 

dipelajari  

 

 



 
 

 

B. Kegiatan Inti  

B. 1. Eksplorasi  

No. Kegiatan Guru  Kegiatan Siswa  Nilai Karakter  

1. Memberikan sebuah cerita 

yang berkaitan dengan 

perkalian, seperti : 

“ Ibu memiliki 3 kantong. 

Setiap kantong berisi 6 

permen. Berapa semua 

permen yang ibu miliki ?” 

Mendengarkan 

cerita ibu  

Perhatian  

2. Meminta kepada seluruh 

siswa untuk 

mendiskusikan secara 

bersama – sama  

Mendiskusikan 

secara bersama – 

sama  

Komunikatif 

dan kerjasama  

 

B.2. Elaborasi  

No. Kegiatan Guru  Kegiatan Siswa  Nilai Karakter  

1. Meminta siswa untuk 

menjawab soal yang 

diberikan guru  

Menjawab soal 

cerita tersebut  

Berani 

mengeluarkan 

pendapat  

2. Memberikan contoh soal 

cerita kepada setoiap 

kelompok, seperti : 

Kakek mempunyai 3 

kandang ayam, setiap 

kandang ayam berisi 5 

ekor ayam. Berapa jumlah 

semua ayam kakek ?  

Memperhatikan 

contoh soal cerita  

Perhatian  

3. Menjelaskan kepada siswa 

bagaimana menyelesaikan 

soal cerita tersebut dengan 

membuat gambar, seperti 

membuat 3 buah kotak 

persegi panjang yang 

mengibaratkan sebuah 

kandang, lalu gambar 

bulatan kecil dalam kotak 

persegi panjang. 

Banyaknya kotak ada 3, 

sebagai bilangan pengali 

dan yang berulang adalah 

5 sebagai bilangan dikali. 

Sehingga rumus 

penulisannya adalah 3 x 5 

Memperatika n 

penjelasan guru  

Perhatian  



 
 

 

= 5 + 5 + 5 = 15 . Jadi ada 

15 ekor ayam milik kakek 

4. Memberikan lembar soal 

cerita kepada tiap – tiap 

kelompok untuk 

dikerjakan secara bersama 

– sama  

Mengerjakan 

soal secara 

bersama – sama 

sesuai dengan 

cara yang 

dijelaskan 

sebelumnya  

Kreatif  

 

B.3 Konfirmasi  

No. Kegiatan Guru  Kegiatan Siswa  Nilai Karakter  

1. Membahas soal yang telah 

dikerjakan siswa   

Berpartisipasi 

dalam 

pembahasan soal   

Berani 

mengeluarkan 

pendapat  

 

C. Kegiatan Akhir  

No. Kegiatan Guru  Kegiatan Siswa  Nilai Karakter  

1. Menyimpulkan bersama – 

sama bahwa perkalian 

merupakan penjumlahan 

yang berulang  

Menyimpulkan 

bersama  - sama  

Komunikatif 

dan berani  

2. Memberikan kesempatan 

bagi siswa untuk 

menanyakan materi yang 

belum dipahami  

Bertanya  Rasa Ingin 

Tahu  

3. Mengajak siswa untuk 

berdoa bersama  

Berdoa Bersama  Religious  

 

VII. Sumber Belajar  

a. Buku Paket Matematika  

b. LKS Matematika  

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

VIII. Evaluasi  

 

No. Indikator 

Pembelajaran   

Bentuk 

Tes   

Contoh Soal   

1. Menyelesaikan 

perkalian dalam 

masalah 

kehidupan 

sehari – hari     

Esay  Ada 4 kotak pensil. Setiap kotak 

pensil diisi 3 pensil. Berapakah 

pensil yang ada di semua kotak 

pensil 

 

 

Bacem,   26 April 2018  

Mengetahui, 

 

Guru Kelas   

 

 

 

Dewi Roisul Habibah,S.Pd  

Peneliti  

 

 

 

Himmatul „Ilma Arisa  

NIM. 14140125 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 

Lampiran IV : Validasi Instrumen Tes Pemahaman Konsep  

 

  



 
 

 

 



 

Lampiran V : Tes Pemahaman Konsep Perkalian  

 

TES PEMAHAMAN KONSEP PERKALIAN  

SISWA KELAS II 

 

Mata Pelajaran : Matematika  Kelas  :     

Nama   :    No.  :  

 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar ! 

1. a. Hitunglah buah jeruk di setiap kotak ! 

 

 

 

 

 

b.   Bentuklah penjumlahan dari gambar diatas ! 

 

 

c.  Bentuklah perkalian dari penjumlahan tersebut !   

 

 

2. a. Hitunglah mangga di setiap piring ! 

 

 

 

b. Bentuklah penjumlahan dari gambar di atas ! 

 

 

c. Bentuklah perkalian dari penjumlahan tersebut ! 
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3. a. Hitunglah ikan di setiap kotak ! 

 

 

 

 

b. Bentuklah penjumlahan dari gambar di atas ! 

 

 

 

c. Bentuklah perkalian dari penjumlahan di atas ! 

 

 

4. a. Hitunglah apel di setiap piring ! 

 

 

 

b. Bentuklah pernjumlahan dari gambar di atas ! 

 

 

c. Bentuklah perkalian dari penjumlahan di atas ! 

 

 

5. a. Hitunglah kursi pada kotak dibawah ini ! 
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b. Bentuklah penjumlahan berulang sesuai dengan gambar di atas ! 

 

 

c. Bentuklah perkalian dari penjumlahan berulang di atas ! 

 

 

6. a. Hitunglah lingkaran pada kotak dibawah ini ! 

 

 

 

 

b. Bentuklah penjumlahan berulang sesuai dengan gambar di atas ! 

 

 

 

c. Bentuklah perkalian dari penjumlahan berulang di atas ! 

 

 

 

7. a. Perhatikan penjumlahan di bawah ini ! 

 

 

 

b. Ubahlah bentuk penjumlahan di atas ke dalam bentuk perkalian ! 

 

 

8. a. Perhatikan penjumlahan dibawah ini ! 

 

 

 

b. Ubahlah bentuk penjumlahan di atas ke dalam bentuk perkalian ! 
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9. a. Perhatikan penjumlahan dibawah ini ! 

 

 

 

 

b. Ubahlah bentuk penjumlahan di atas menjadi bentuk perkalian ! 

 

 

 

10. a. Perhatikan penjumlahan di bawah ini ! 

 

 

b. Ubahlah bentuk penjumlahan di atas menjadi bentuk perkalian ! 

 

 

11. a. Amatilah perkalian di bawah ini ! 

 

 

 

b.Ubahlah bentuk perkalian di atas menjadi bentuk penjumlahan  ! 

 

 

12. a. Amatilah perkalian di bawah ini ! 

 

 

b. Ubahlah bentuk perkalian di atas menjadi bentuk penjumlahan ! 
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13. a. Amatilah perkalian di bawah ini ! 

 

 

 

b. Perhatikan penjumlahan berulang dari perkalian di atas ! 

 

 

 

c. Berapakah hasil dari perkalian di atas ? 

 

 

 

14. a. Amatilah perkalian di bawah ini ! 

 

 

 

b. Perhatikan penjumlahan berulang dari perkalian di atas ! 

 

 

c. Berapakah hasil dari perkalian di atas ?  

 

 

15. a. Amatilah perkalian di bawah ini ! 

 

 

 

b. Perhatikan penjumlahan berulang dari perkalian di atas ! 
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c. Berapakah hasil dari perkalian di atas ?  

 

 

16. a. Amatilah perkalian berikut ini ! 

 

 

 

b. Perhatikan penjumlahan berulang berikut ini ! 

 

 

c. Berapakah hasil dari perkalian diatas ?  

 

 

17. Ada 4 kotak pensil. Setiap kotak pensil diisi 3 pensil. Berapakah 

pensil yang ada di semua kotak pensil ? 

18. Ibu membeli 2 keranjang apel. Setiap keranjang berisi 9 apel. 

Berapa apel seluruhnya ? 

19.  Ada 9 rumah. Setiap rumah ditempati 3 orang. Berapa jumlah 

orang seluruhnya ? 

20. Ada                  setiap kotak  

 

 

berisi    Berapa jumlah semua mangga pada kotak ?
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Lampiran VI : Hasil Nilai Tes Pemahaman Konsep Perkalian Siswa  

HASIL PENILAIAN PEMAHAMAN KONSEP KELAS EKSPERIMEN 

 

 

No Nama Siswa 
Butir Soal Skor 

Total 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 

1 Moch.David Ardiansyah  5 5 3 5 5 3 3 3 2 5 5 5 5 5 5 1 5 1 5 5 81 

2 M. Raditia Ramadhani  5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 1 5 5 5 1 5 5 5 1 5 84 

3 Al-Hafiz Rizwan Antoni  3 5 5 5 5 3 3 5 5 5 5 5 5 5 1 1 5 5 5 5 86 

4 Azza Widigda Reswa Ali  5 5 3 3 3 3 5 5 5 5 5 1 1 1 5 1 5 5 5 5 76 

5 Bahiya Rosyda C.  5 5 3 3 5 5 3 3 3 5 5 5 5 5 1 1 5 5 5 5 82 

6 Dzorifatu Khiyarotil U 5 5 5 3 5 5 3 3 5 5 5 5 5 5 5 1 1 5 5 5 86 

7 Faza Akmal Muhamada 5 5 5 3 3 5 3 3 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 88 

8 Landyno Thimoury   5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

9 Maulana Ardian Saputra  5 5 3 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 90 

10 M.Ulul Azmi Ramadani  5 5 5 5 2 2 5 3 5 5 1 5 5 1 1 1 5 5 5 5 76 

11 M. Arif Al-Fadzil  5 5 5 5 5 3 3 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 1 5 88 

12 Muh. Iqmal Alfarizy  5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 96 

13 Nada Fajarena  5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 5 5 5 5 5 5 1 1 5 88 

14 Naila Fatimatuzzahro  5 5 5 5 5 3 5 3 3 5 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 90 

15 Naurah Zalfa Wahyudi  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

16 Wikly Naufal Rafi M  5 5 3 5 5 3 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 92 

17 Zahara Wulan Sabrina  3 5 3 5 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 88 

18 Zahra Amaluna 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

19 Zaskia Wulan Sabrina  5 5 5 3 3 3 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 1 1 5 5 82 

20 Rahman Praditiya Putra 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 1 1 92 



 

 

21 Muhammad Rafi  3 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 1 5 5 5 5 5 5 5 5 92 

22 Moch. Khoirudin 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

23 Rani rosa  3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 98 

24 Muhammad Firman  5 3 5 3 5 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 94 

25 Samsyu Dhuha  5 3 5 5 5 3 3 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 92 

26 Hilmy Abrory  5 3 3 5 3 3 3 5 5 5 5 5 1 5 1 5 5 1 5 5 78 

27 M. Hasyim Asyari  5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 3 3 5 5 5 5 5 5 1 1 86 

28 M. Ibrar Ardyansah  5 5 2 5 5 3 5 3 5 5 5 5 1 5 5 5 1 5 5 5 85 

29 Nurin Mikaila  5 5 3 3 5 5 3 3 5 5 1 5 5 5 5 5 1 1 5 5 80 

30 Azkia Khoirun Nisa  5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 100 

 

 



 

Lampiran VII : Angket Penggunaan Kartu Dienes  

 

 

 



 

Lampiran VIII : Hasil Angket Penggunaan Kartu Dienes pada Kelas Eksperimen 

 

HASIL ANGKET TEORI DIENES KELAS EKSPERIMEN  

 

No. 
Nama Siswa 

Butir Soal Total 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 Skor 

1 Moch.David Ardiansyah  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

2 Muhammad Raditia Ramadhani  3 3 4 4 3 4 4 3 3 4 3 3 41 

3 Al-Hafiz Rizwan Antoni  4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 44 

4 Azza Widigda Reswa Ali  4 3 4 2 4 4 4 4 3 4 4 3 43 

5 Bahiya Rosyda Condrowati  4 4 3 4 4 3 3 2 4 4 4 3 42 

6 Dzorifatu Khiyarotil Umami  4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 46 

7 Faza Akmal Muhamada 4 4 4 4 3 4 3 4 3 4 2 3 42 

8 Landyno Thimoury Butar Butar 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 3 3 41 

9 Maulana Ardian Saputra  3 3 3 2 3 3 3 4 4 3 1 3 35 

10 Muhammad Ulul Azmi Ramadani  2 2 3 1 4 4 3 3 3 2 2 3 32 

11 Muhammad Arif Al-Fadzil  2 1 3 2 1 4 4 4 3 3 2 1 30 

12 Muhammad Iqmal Alfarizy  4 3 3 4 4 4 3 1 2 3 3 3 37 

13 Nada Fajarena  3 3 2 4 4 4 3 4 4 2 2 1 36 

14 Naila Fatimatuzzahro  1 2 2 3 3 3 2 4 4 4 4 4 36 

15 Naurah Zalfa Wahyudi  4 4 4 3 2 4 4 1 3 4 4 4 41 

16 Wikly Naufal Rafi Mustofa  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48 

17 Zahara Wulan Sabrina  3 3 4 4 3 3 2 4 3 2 1 4 36 

18 Zahra Amaluna 4 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 45 

19 Zaskia Wulan Sabrina  4 4 4 3 3 4 3 3 4 4 4 4 44 

20 Rahman Praditiya Putra 4 2 4 4 2 2 4 3 4 4 4 4 41 



 

 

 

 

 

 

 

21 Muhammad Rafi  3 3 3 2 1 1 4 4 4 4 4 4 37 

22 Moch. Khoirudin 4 4 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 44 

23 Rani rosa  3 3 3 4 4 4 4 4 2 4 4 3 42 

24 Muhammad Firman  4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 3 3 44 

25 Samsyu Dhuha  4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 4 4 46 

26 Hilmy Abrory  3 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 43 

27 Muhammad Hasyim Asyari  4 4 4 3 2 4 4 3 4 4 3 3 42 

28 Muhammad Ibrar Ardyansah  3 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 45 

29 Nurin Mikaila  4 4 4 3 2 2 4 4 3 2 2 4 38 

30 Azkia Khoirun Nisa  2 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 4 40 



 
 

Lampiran IX : Tabel Uji Liliefors  

 

  



 

 

Lampiran X : Tabel Distribusi f  

 

  



 

 

Lampiran XI : Tabel Distribusi t 

 

 

 



 

 

Lampiran XII : Dokumentasi  

KELAS EKSPERIMEN  

 

Gambar 1 : Siswa Melakukan Permainan Kartu Dienes 

 

Gambar 2 : Siswa Mengerjakan Tes Pemahaman Konsep  

 

Gambar 3 : Siswa Mengerjakan Angket 



 
 

KELAS KONTROL 

 

 

Gambar 1 : Peneliti Mendampingi Belajar Siswa  

 

Gambar 2 : Siswa Mengerjakan Tes Pemahaman Konsep  

 



 

 

 

Lampiran XIII : Biodata Mahasiswa  
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